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A B S T R A K 

Gita Evita/ 22 2007 118/ 2011 "Analis is Penerapan Good Corporate 
Governance Dalam Memperbaiki Kinerja Pada PT, Kereta Api (persero) 
Devisi Regional III Sumatera Selatan, 

Tujuannya untuk mengetahui penerapan good corporate governance dalam 
memperbaiki kinerja pada PT. Kereta A p i Devisi Regional I I I Sumatera Selatan 
yang sesuai dengan Xir\ns\'p-£)v\ns\p good corporate governance. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif, yaitu suatu penelitian yang 
dilakukan untuk mengetahui penerapan good corporate governance pada PT. 
Kereta A p i yang tidak terlaksana dengan baik. Populasi pada penelitian ini 
sebanyak 13 orang. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer. 
Teknik yang digunakan wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Analisis data 
yang digunakan adalah analisis kualitatif. Dengan Teknik analisis pada penelitian 
ini yakni penulis menjelaskan tentang fenomena masalah yang ada pada PT. 
Kereta A p i kemudian dihubungkan dengan beberapa tcori. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa (simpulan) prinsip-prinsip good corporate 
governance belum terlaksana dengan baik pada PT. Kereta A p i Devisi Regional 
I I I Sumatera Selatan. Hal ini dapat dilihai pada pelaksanaan prinsip-prinsip g o o J 
corporate governance itu sendiri, meliputi prinsip transparansi (transparency)^ 
kemandirian (independence), akuntabilitas (accountability), pertanggungjawaban 
(respomihility), dan kewajaran (fairness). Hal ini disebabkan oleh kurangnya 
pengetahuan para karyawan mengenai puBsip-punsip good corporate governance 
itu scndiri. 

Kata kunci: Good corporate governance, Kinerja usaha 

x i i i 
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A B S T R A C T 

Gita Evita/ 22 2007 118/ 2011 " The analysis oof good corporate governance 
implementation in improving the performance at PT. Kereta Api (Persero) 
Devisi Regional III South Sumatera ^. 

The purpose o f this study was to find out the implementation o f good corporate 
governance in improving performance at PT. Kereta Ap i (Persero) Devisi 
Regional 111 South Sumatera branch based on the principles o f good corporate 
governance. 

This study use descriptive research, that was the study to know the 
implementation o f good corporate governance at PT. Kereta Ap i wich did work 
well appiay. Populations in it was thirteen person who related wi th that 
operational company directly. The data used in this study was primary data. The 
techniques o f collecting the data were interviews, questionnaires, and report. Data 
analysis in this study was a qualitative analysis. The technique o f analysis data 
was to explan the performance problem at PT, Kereta A p i dealing wi th some 
theories. 

The result showed that the principles o f good corporate governance had not been 
applied well at PT. Kereta api. It could be seen on the implementation o f the 
principles o f good corporate governance. That was including the principles o f 
transparency, independence, accountability, responsibility, and fairness. This was 
due to the lack o f employes knowledge about the principles o f good corporate 
governance. 

Key words : Good corporate governance, businnes performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. La t a r Belakang Masalah 

Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 

suatu kegiatan, program atau kebijakan di daiam mewujudkan sasaran, tujuan, 

visi dan misi organisasi yang tertuang di daiam sktma strategi organisasi 

(Indra, 2000: 329). Pengukuran ki.nerja dimaksudkan untuk menilai prestasi 

manajer dalam unit organisasi yang dipimpinnya. 

Pengukuran kinerja merupakan salah satu alat kontrol organisasi 

pemerinlah yang bertujuan untuk memotivasi karyawan dalam mencapai 

tujuan organisasi. Selama ini pengukuran keberhasiian maupun kegagalan dari 

inslansi pemerintah dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi sulit untuk 

dilakukan secara objektif. Kesulitan ini disebabkan belum pemah disusunnya 

suatu sistem pengukuran kinerja yang dapat menginformasikan tingkat 

keberhasiian suatu organisasi secara khusus. 

Pengukuran kinerja yang dilaksanakan secara berkelanjutan 

memberikan tingkat pencapaian kinerja yang kemudian hasilnya berupa 

umpan balik yang merupakan hal penting dalam upaya perbaikan secant terus 

menerus dan mencapai keberhasiian dima.sa yang akan datang. Melalui 

pengukuran kinerja diharapkan instansi/lembaga/ organisasi dapat diukur dan 

dievaluasi dengan adanya suatu pengukuran kinerja. Kinerja perusahaan yang 

baik harus sesuai dengan prinsip-prinsip good corporate governance, yang 
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salah satunya berfungsi untuk "mengebalkan" perusahaan dari kondisi-

kondisi yang tidak menguntungkan. 

Menurut Edi dkk (2004: 85), good corporate governance adalah suatu 

sistem struklur untuk mengelola perusahaan dengan tujuan meningkatkan nilai 

pemegang saham, serta mengkombinasi berbagai pihak yang berkepentingan 

dengan berbagai pihak perusahaan scpcrti: kreditur, supplier, asosiasi usaha, 

konsumen, pekerja pemerintah, dan masyarakat. 

Good corporate governance adalah suatu istilah yang lidak asing lagi 

dengan keadaan saat in i , khususnya dalam dunia perekonomian. Pengeiolaan 

perusahaan (corporate governance) telah dianggap penting bagi dunia usaha 

sebagaimana di dalam pemerintahan. Penerapan corporate governance yang 

efeklif pada bank, Badan Usaha M i l i k Negara ( B U M N ) , dan perusahaan 

publik memberikan sumbangan yang sangat penting dalam memperbaiki 

kondisi perekonomian, serta menghindari terjadinya krisis dan kegagalan di 

masa depan. Pelaksanaan good corporate governance diharapkan perusahaan 

dan pemerintahan dapat berjalan sesuai dengan kaidah yang sehat disegala 

bidang (Kunami, 2008). 

Penerapan good corporate governance perlu didukung oleh tiga pilar 

yang saling berhubungan. Tiga pilar itu bertujuan untuk dapai menciptakan 

pasar yang efisien, transparan, dan konsisten dengan peraturan perundang-

undangan yaitu negara dan perangkatnya yang menciptakan peraturan 

perundang-undangan, dunia usaha sebagai pelaku pasar yang menerapkan 

good corporate governance sebagai pedoman pelaksanaan, masyarakat 
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sebagai pi^' i^gniii produk dan jasa serta pihak yang terkena dampak dari 

kcbcradaan perusahaan (Wahyudin, 2008: 36). 

Kriteria penerapan good corporate governance yang ba k mellpuli 

adanya penuihainan dan komitmen untuk melaksanakan gooi corporate 

governance oleh semua anggola direksi. Melakukan kajian terhadap kondisi 

perusahaan yang berkaitan dengan pelaksanaan good corporate governance 

dan tindakan korektif yang diperlukan. Menyusun program dan pedoman 

pelaksanaan good corporate governance perusahaan. Melakukan intemalisasi 

pelaksanaan goix/ corporate governance. Melakukan pcnilaian scndiri {.self 

as.ve.s.snieni) atau dengan mcnggunakan jasa pihak ekstemal yang independen 

untuk nieniastikan penerapan good corporate governance, l las i l pcnilaian 

Icrscbul diungkapkan dalam laporan tahunan dan dilaporkan dalam rapat 

iiinuin pemegang .saham tahunan (Kunami, 2008). 

Mcnuri i l pcngamatan pcnulis. prinsip-prinsip giunJ corporate 

governance yang ada PT. Kereta A p i tampak belum terlaksana dengan baik. 

Ma! ini dapat terlihat pada bidang operasional, bidang sumber daya manusia, 

bidang keuangan, maupun bidang komcrsial. 

P.uia bidang operasional, kegiatan yang belum memenuhi prinsip-

prinsip good corporate governance dengan oaik adalah penjagaan pintu kereta 

api yang belum sesuai dengan kctentuan yang telah diletapkan dan pelayanan 

pada setiap sUisiim yang bclum optimal. Prinsip-prinsip good corfHirate 

governance yang belum diterapkan dengan baik adalah prinsip akuntabilitas, 

pcrtanggungiawaban dan kewajaran. 
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Pada bidang sumber daya manusia, kegiatan yang belum memenuhi 

prinsip-prinsip good corporate governance dengan baik adalah pada 

pembagian tugas pegawai dan pelaksanaannya belum lengkap dan belum 

semuanya memil iki surat keputusan fungsional. Prinsip-prinsip good 

corporate governance yang belum diterapkan dengan baik adalah prinsip 

akuntabilitas dan pcrtanggun^awaban. 

Pada bidang keuangan, kegiatan yang belum memenuhi prinsip-prinsip 

good corporate governance dengan baik adalah pengeiolaan administrasi buku 

kas, buku pembantu kas dan bukti pendukung belum optimal. Prinsip-prinsip 

good corporate governance yang belum dilerapkan dengan baik yaitu prinsip 

transparansi dan pertanggungjawaban. Penjelasan lebih lengkap tentang 

kegiatan-kegiatan pada PT. Kereta A p i yang belum nienerapkan prinsip-

prinsip good corporate governance yang baik untuk lebih jelasnya dapat 

dil ihai pada lampiran I . 

Pada bidang komerslal, kegiatan yang belum memenuhi prinsip-prinsip 

good corporate governance dengan baik adalah angkutan penumpang yang 

belum optimal. Prinsip-prinsip good corporate governance yang belum 

diterapkan dengan baik adalah prinsip akuntabilitas, kemandinan, 

pertanggungjawaban, dan kewajaian. 

Dapat disimpulkan bahwa hampir pada semua bidang kegiatan pada PT. 

Kereta Ap i prinsip-prinsip good corporate governance belum dapat terlaksaa 

dengan baik, padaha! VY. Kereta Ap i telah menerapkan good corporate 

governance sejak tahun 2003. Berdasarkan alasan tersebut, maka penulis 
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tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Anali; is Penerapan Good 

Corporate Governance Dalam Memperbaiki Kinerja Pada PT. Kereta Api 

(Persero) Divisi Regional I I I Sumatera Selatan. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan permasalahan 

apakah penerapan good corporate governance dalam memf>erbaiki kinerja 

pada PT. Kereta Ap i (Persero) Devisi Regional I I I Sumatera Selatan sudah 

sesuai dengan prinsip-prinsip good corporate governance? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang teUh dikemukakan maka yang menjadi 

tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan good 

corporate governance pada PT. Kerela Api (Persero) Devisi Regional I I I 

Sumatera Selatan yang sesuai dengan prinsip-prinsip good corporate 

governance. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

sebagai ber ikut : 

a. Bagi penulis 

Menambah pengetahuan penulis mengenai penerapan good corporate 

governance dalam memperbaiki kinerja. 



Bagi PT. Kereta Ap i (Persero) Divisi Regional i l l Sumatera Selatan 

Sebagai bahan masukan mengenai prinsip-prinsip good corporate 

governance yang tidak dapat terlaksana dengan baik, sehingga dikemudian 

hari prinsip-prinsip good corporate governance dapat terlaksana dengan 

baik. 

Bagi Almamater 

Sebagai bahan pertimbangan penting bagi penelitian yang serupa dimasa 

yang akan datang. 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian sebclumnya 

Penelitian sebelumnya bcrjudul oengaruh penerapan good corporate 

governance terhadap tingkat kesehatan perbankan oleh Suci (2005). 

Perumusan masalah dalam penelitian tersebut adalah Bagaimana pengaruh 

penerapan good corporate governance terhadap tingkat kesehatan perbankan? 

Variabel yang digunakan adalah good corporate governance, dan perbankan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Suci menyimpulkan bahwa dengan 

diterapkan atau tidak diterapkannya good corporate governance pada 

perusahaan perbankan tidak membuat kondisi kesehatan perbankan menjadi 

semakin baik, kemudian rendahnya pernahanan terhadap arti penting strategi 

penerapan pr\n^\p-pnns\p good corporate governance oleh pelaku bisnis. 

Penelitian lainnya adalah pengaruh good corporate governance 

terhadap kincrja keuangan pada perusahaan yang termasuk keiompok sepuluh 

besar menurut corporate governance perception index (CGPI) oleh Dita 

(2007). Perumusan masalah dalam penelitian tersebut adalah Bagaimana 

pengaruh good corporate governance terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan yang termasuk keiompok sepuluh besar menurut corporate 

governance perception index (CGPI)? Variabel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah good corporate governance dan perusahaan yang 

termasuk keiompok sepuluh besar menurut corporate governance perception 

7 
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index (CGPI). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dita menunjukkan bahwa 

akibat dari pcnyimpangan prinsip-prinsip good corporate governance 

meruglkan perseroan dan pemegang saham, 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan sekarang adalah sama-sama 

ingin mengetahui pelaksanaan good corporate governance terhadap kinerja 

pada sebuah perusahaan. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan sekarang 

adalah j l k a penelitian sebelumnya bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penerapan good corporate governance terhadap tingkat kesehatan perbankan 

dan untuk mengetahui pengaruh good corporate governance terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan yang termasuk keiompok sepuluh besar menurut 

corporate governance perception index (CGPI). Penelitian sekarang bertujuan 

untuk mengetahui penerapan Good Corporate Governance dalam 

memperbaiki kinerja yang belum sesuai dengan prinsip-prinsip Good 

Corporate Governance pada PT. Kereta A p i (Persero) Devisi Regional I I I 

Sumatera Selatan. 

l i . Landasan tcor i 

1. Good Corporate Governance 

a. Pengcrtian Good Corporate Governance 

Good Corporate Governance adalah suatu proses dan struktur yang 

digunakan oleh organ Badan Usaha M i l i k Negara ( B U M N ) untuk 

meningkatkan keberhasiian dan akuntabilitas guna mewujudkan nilai 

pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan 
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kepentingan stakeholders lainnya berdasarkan peraturan dan nilai etika 

(Johny, 2004:8) 

Good Corporate Governance adalah suatu sistem, proses dan 

seperangkat peraluran yang mengatur hubungan antara berbagai pihak 

yang berkepentingan (stakeholders) (Wahyudin, 2008: 7) 

b. Kegunaan Good Corporate Governance 

Menurut Edi dkk (2004: 98) corporate yang baik diakui 

"mengebalkan" perusahaan dari kondisi-kondisi yang tidak 

menguntungkan. Corporate governance yang baik telah terbukti 

meningkatkan kinerja perusahaan sampai 30% diatas tingkat kembalian 

yang normal (rate of return). Penerapan good corporate 'governance yang 

baik memberikan manfaat sebagai berikut: 

1) Perbaikan dan komunikasi 

2) Minimalisasi potensial benturan 

3) Fokus pada stralegi-strategi utama 

4) Peningkatan dalam produktifitas dan efisiensi 

5) Kesinambungan manfaat 

6) Promos! citra korporat 

7) Peningkatan kepuasan pelanggan 

8) Perolehan kepercayaan investor 

Menurut The Forum for Corpoprale Governance in Indonesia, 

kegunaan dari Corporate Governance yang baik adalah: 
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1) Lebih mudah memperoleh modal 

2) Biaya modal (cost of capital) 

3) Memperbaiki kinerja usaha 

4) Mempengaruhi harga saham 

5) Memperbaiki kinerja ekonomi 

Good corporate governance yang baik merupakan langkah yang 

penting dalam membangun kepercayaan pasar (marKetlng confidance) dan 

mendorong arus Investasl intemasional yang lebih stabil dan bersifat 

jangka panjang. Perusahaan dijalankan akan mempenganihi kesejahteraan 

dalam masyarakat secara keseluruhan. Agar dapat mencapai fungsi 

penciptaan kemakmuran, perusahaan harus beroperasi daiam suatu 

kerangka kerja yang mempertahankan perusahaan fokus pada tujuannya 

dan akuntabel untuk lindakannya. 

Prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG) 

Prinsip good corporate governance merupakan kaidah, norma 

ataupun pedoman korporasi yang dipelakukan dalam sistem pengeiolaan 

Badan Usaha M i l i k Negara ( B U M N ) yang sehat (Johny, 2004: 8). 

Prinsip-prinsip good corporate governance 

I ) Transparansi (transparency) 

Transparansi (transparency) yaitu keterbukaan dalam 

melaksanakan proses pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam 
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mengumumkan informasi nater i l dan relevan mengenai perusahaan 

(Johny, 2004: 8) 

2) Kemandirian (independency) 

Kemandirian (independence) yaitu suatu keadaan perusahaan 

dikelola secara profesional tanpa benturan kepentingan pihak manapun 

yang tidak sesuai dengan peraluran perundang-undangan dan prinsip-

prinsip korporasi yang sehat (Johny, 2004: 8) 

3) Akunlabilitas {accountability) 

Akuntabilitas {accountability) yaitu kejelasan terhadap fungsi, 

pelaksanaan, dan pertanggungjawaban organ, sehingga pengeiolaan 

perusahaan terlaksana secara efektif (Jhony, 2004: 8) 

4) Pertanggun^awaban (responsibility) 

Pertanggungjawaban (responsibility) yaitu kesesuaian dalam 

pengeiolaan perusahaan terhadap peraturan perundang-undangan yang 

berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat (Johny. 2004: 8) 

5) Kewajaran (fairness) 

Kewajaran (fairness) yaitu kcadilan dan keseiaraan dalam 

memenuhi hak-hak stakeholders yang timbul berdasarkan perjanjian 

dan peraturan perundang-undangan yang berlaku (Johiiy, 2004. 8) 
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d. Asas Good Corporate Governance (GCG) 

AsSiS good corporate governance meliputi : 

I ) Transparansi (transparency) 

Prinsip Dasar 

Untuk menjaga objektivitas dalam menjalankan bisnis, perusahaan 

harus menyediakan infonnasi yang material dan relevan dengan cara 

yang mudah diakses dan dipahami oleh pemangku kepentingan. 

Perusahaan harus mengambil inisiatif untuk mengungkapkan tidak 

hanya masalah yang disyaratkan oleh peraturan perundang-undangan, 

tetapi juga hal yang penting untuk pengambilan keputusan oleh 

pemegang saham, kreditur dan pemangku kepentingan lainnya 

(Wahyudin, 2008:39). 

Pedoman pokok pelaksanaan 

a) Perusahaan harus menyediakan informasi secara tepat waktu, 

memadai, jelas, akurat dan dapat diperbandingkan serta mudah 

diakses oleh pemangku kepentingan sesuai dengan haknya. 

b) Informasi yang harus diungkapkan meliputi, visi , rnisi, sasaran 

usaha dan strategi perusahaan, kondisi keuangan, susunan dan 

kompensasi pengurus, pemegang saham pengendali, kepemilikan 

saham oleh anggota direksi dan anggota dewan komisarls beserta 

anggota keluarganya dalam perusahaan dan perusahaan lainnya 

yang memi l ik i benturan kepentingan, sistem manajemen resiko. 
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sistem pengawasan dan pengendalian internal, sistem dan 

pelaksanaan good corporate governance serta tingkat 

kepatuhannya, dan kojadian penting yang dapat mempengaruhi 

kondisi perusahaan. 

c) Prinsip keterbukaan yang dianut oleh perusahaan tidak mengurangi 

kewajiban untuk memenuhi kctentuan kerahaslaan perusahaan 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan, rahasia jabatan, dan 

hak-hak pribadi. 

d) Kebijakan perusahaan harus tertulis dan secara proposional 

dikomunikasikan kepada pemangku kepentingan (Wahyudin, 2008: 

39). 

2) Kemandirian (independency) 

Prinsip Dasar 

Untuk melancarkan pelaksanaan asas good corporate 

governance, perusahaan harus dikelola secara independen sehingga 

masing-masing organ perusahaan tidak saling mendominasi dan tidak 

dapat diintervensi oleh pihak lain (Wahyudin, 2008: 40). 

Pedoman pokok pelaksanaan 

a) Mt.sing-masing organ perusahaan harus menghindari terjadinya 

dominasi oleh pihak manapun, lidak terpengaruh oleh kepentingan 

tertentu, bebas dari benturan kepentingan dan dari segala pengaruh 
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atau tekanan, sehingga pengambilan keputusan dapat dilakukan 

secara objektif. 

b) Masing-masing organ perusahaan harus melaksanakan fungsi dan 

tugas sesuai dengan anggaran dasar dan peraturan perundang-

undangan, tidak saling mendominasi atau melempar tanggung 

jawab antara satu dengan yang lain sehingga tervvujud sistem 

pengendalian internal secara objektif (Wahyudin, 2008: 40). 

3) Akuntabilitas (accountability) 

Prinsip Dasar 

Perusahaan harus dapat mempertanggungjawabkan kinerjanya 

secara transparan dan wajar. Untuk itu perusahaan harus d'kelola 

secara benar, terukur dan sesuai dengan kepentingan perusahaan 

dengan tetap niemperhitungkan kepentingan pemegang saham dan 

pemangku kepentingan lainnya. Akuntabilitas merupakan prasyarat 

yang diperlukan untuk mencapai kinerja yang berkesinambungan 

(Wahyudin, 2008: 39). 

Pedoman pokok pelaksanaan 

a) Perusahaan harus menetapkan rincian tugas dan tanggung jawab 

masing-masing organ perusahaan da semua karyawan secara jelas 

dan selaras dengan visi, misl , sasaran dan strategi penisahaan. 
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b) Perusahaan harus meyakini bahwa semua organ perusahaan dan 

semua karyawan mempunyai kemampuan sesuai dengan tugas, 

tanggungjawab, dan perannya dalam pelaksanaan good corporate 

governance. 

c) Perusahaan hams memastikan adanya sistem pengendalian internal 

yang efektifdalam pengeiolaan perusahaan. 

d) Perusahaan harus memil iki ukuran kinerja untuk semua jajaran 

perusahaan yang konsisten dengan nilai-nilai perusahaan, sasaran 

utama dan strategi perusahaan, serta memil iki sistem penghargaan 

dan sanksi (reward and punishment system). 

e) Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, setiap organ 

perusahaan dan semua karyawan hams berpegang pada etika bisnis 

dan pedoman perilaku (code of conduct) yang *ekih disepakati 

(Wahyudin, 2008: 40). 

4) Pertanggungjawaban (responsibility) 

Prinsip dasar 

Pemsahaan harus mematuhi peraturan perundang-undangan 

serta melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakat dan 

iingkungan sehingga dapat terpelihara kesinambungan usaha dalam 

jangka panjang dan mendapat pengakuan sebagai good corporate 

citizen (pelaksanaan dalam sistem lata kelola yang baik) 

(Wahyudin,2008:40). 
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Pedoman pokok pelaksanaan 

a) Organ perusahaan harus berficgang pada prinsip kehati-hatian dan 

memastikan kepatuhan terhadap peraluran perundang-undangan, 

anggaran dasar dan peraturan perusahaan (by laws). 

b) Perusahaan harus melaksanakan tanggungjawab sccial antara Iaian 

dengan peduli terhadap masyarakat dan keiestarian Iingkungan 

terutama di sekitar perusahaan dengan membuat perencanaan dan 

pelaksanaan yang memadai (Wahyudin, 2008: 40). 

5) Kewajaran (fairness) 

Prinsip Dasar 

Dalam melaksanakan kegiatannya, perusahaan haras senantiasa 

memperhatikan kepenlingan pemegang saham dan pemangku 

kepentingan lainnya berdasarkan asas kesetaraan dan kewajaran 

(Wahyudin, 2008:41). 

Pedoman pokok pelaksanaan 

a) Perusahaan harus memberikan kesempatan kepada pemangku 

kepentingan untuk memberikan masukan dan menyampaikan 

pendapat bagi kepentingan perusahaan serta mcmbuka akses 

terhadap informasi sesuai dengan prinsip transparansi dalam 

lingkup kcdudukan masing-masing. 
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b) Perusahaan harus memberikan perlakuan yang setara dan wajar 

kepada pemangku kepentingan sesuai dengan manfaat dan 

kontribusi yang diberikan kepada perusahaan. 

c) Perusahaan harus memberikan kesempatan yang sama dalam 

pencrimaan karyawan, berkarir dan melaksanakan tugasnya secara 

profesional tanpa membedakan suku, agama, ras, jender, dan 

kondisi fisik (Wahyudin, 2008: 41). 

Kriteria Penerapan Good Corporate Governance (GCG) yang baik 

Krileria penerapan good corporate governance yang baik meliputi: 

1) Adanya pemahaman, kepedulian dan komitmen untuk melaksanakan 

good corporate governance oleh semua naggota direksi, dewan 

komisaris dan pemegang saham pengendalian, serta semu karyawan. 

2) Melakukan kajian terhadap kondisi perusahaan yang berkaiatan denga 

pelaksanaan good corporate governance dan tindakan korektif. 

3) Menyususn program dan pedoman pelaksanaan good corporate 

governance perusahaan. 

4) Melakukan intemalisasi pelaksanaan good corporate governance 

sehingga terbentuk rasa memil iki dari semua pihak dalam perusahaan, 

serta pemahaman atas pelaksanaan pedoman good corporate 

governance dalam kegiatan sehari-hari. 

5) Melakukan penilaian sendiri (.self assessment) atau dengan 

mcnggunakan jasa pihak ekstemal yang independent untuk 
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memastikan penerapan good corporate governance secara 

berkesinambungan. Hasii penilaian tersebut diungkapkan dalam 

laporan tahunan dan dilaporklan dalam Rapat Umum Pemegang 

Saham tahunan (Kunami, 2008) 

Kinerja 

a. Pengcrtian Kinerja 

Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan suatu kegiatan, program atau kebijakan di dalam mewujudkan 

sasaran, tujuan, misi , dan visi organisasi yang tertuang di dalam skcma 

strategi organisasi. Secara umum dapat juga dikatakan bahwa kinerja 

merupakan prestasi yang dapat dicapai organisasi dalam periode tertentu 

(indra, 2000: 329). 

b. Tahap penilaian kinerja usaha 

Pcniiain k-ncrja dilaksanakan dalam dua tahap utama, yaitu: 

1) Tahap Persiapan 

Tahap persiapan adalah seluruh tahap tase perencanaan 

penialain kinerja bagi para manajer yang membawahi suatu unit kerja 

tertentu dan juga untuk memberi informasi yang jelas kepada manajer 

sebeium aklifitasnya serta pad.i fase ini dibuat suatu kesepiikatan 

dianiara para pclaksana perusahaan tentang bagaimana mereka akan 

dinilai kerjanya. Tahap persiapan terdiri dari tiga rinci, yaitu: 
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a) Pembandingan daerah pertanggungjawaban dan manajer yang 

bcrtanggung jawab. 

b) Penetapan kinerja yang dipakai untuk mengukur kinerja. 

c) Pengukuran kinerja sesungguhnya. 

2) Tahap Penilaian 

Tahap penilaian adalah seluruh fase pengukuran has'l kerja 

para manajer dan membandingkannya dengan uuran-ukuran yang telah 

disepakati. Tahap penilaian terdiri dari dua tahap rinci , yaitu: 

a) Pembandingan kinerja sesungguhnya dengan sasaran yang telah 

diletapkan dalam standar. 

b) Penegakan perilaku yang diinginkan dan tindakan yang digunakan 

untuk mencegah perilaku yang tidak diinginkan (Mulyadi , 2001: 

420). 

Skala Ukur Penilaian Kinerja Manajemen Berdasarkan Penerapan Prinsip-

prinsip GCG 

1) Baik, berarti praktek yang ada sudah memenuhi prinsip-prinsip Good 

Corporate Governance 

2) Perlu peningkatan, berarti praktek yang ada baru memenuhi prinsip 

minimal yang dikehendaki. 

3) Perlu perbaikan, berarti praktek yang ada belum mencerminkan 

prinsip-prinsip GCG secara umum perbaikan yang signifikan. 
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4) Buruk, berarti belum ada praktek yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

GCG atau praktek ynag bertcntangan dengan prinsip-prinsip GCG 

(Siskie, 2009) 
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BAB Hi 

M E T O D E P E N E L I T I A N 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian berdasarkan tingkat eksplansinya dibagi tiga macam: 

1. Penelitian Deskriptif 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

nilai variabel, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat 

perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain. 

2. Penelitian Komparatif 

Penelitian komparatif adalah penelitian yang bersifat membandingkan, 

yang variabelnya masih sama dengan penelitian variabel mandiri tetapi 

yang untuk lebih dari satu atau daiam waktu yang berooda. 

3. Penelitian Asosiatif 

Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiono, 2006: 11). 

Adapun jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah 

penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

penerapan good corporate governance pada PT. Kereta A p i yang tidak 

terlaksana dengan bark. 

21 
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B. Tempat penelitian 

Unit penelitian adalah PT. Kerela A p i (Persero) Divisi Regional i l l 

Sumatera Selatan dengan alamat Jl. Jendral A . Yani No 541 13 Ulu Plaju. 

C. Operasionalisasi Variabel 

Tabel I I I . I 
Operasionalisasi Variabel 

No Variabel Definisi Indikator 
1 Good 

Corporate 
Governance 

Suatu sistem struktur untuk 
mengelola perusahaan dengan 
tujuan meningkatkan nilai 
pemegang saham, serta 
mengkombinasi berbagai pihak 
yang berkepentingan dengan 
berbagai pihak perusahaan 
seperti: kreditur, supplier, 
asosiasi usaha, konsumen, 
pekerja pemerintah, dan 
masyarakat. 

•Transparansi (transparency) 
• Kemandirian (independency) 
•Akuntabili tas (accountability) 
•Pertanggungjawaban 
(responsibility) 
• Kewajaran (fairness) 

2 Kincrja Gambaran mengenai tingkat 
pencapaian pelaksanaan suatu 
kegiatan, program atau 
kebijakan di dalam mewujudkan 
sasaran. tujuan, misi, dan visi 
organisasi yang tertuang di 
dalam skema strategi organisasi. 
Secara umum dapat juga 
dikatakan bahwa kinerja 
merupakan prestasi yang dapat 
dicapai organisasi dalam periude 
tertentu. 

• Laba/rugi 

Sumber: Penulis, 2011 
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1). INqiiilasi 

IViicl i l ian ini dilakukan terhadap pegawai yang bekerja di PI". Kereta 

Ap i l ) c \ i s i Kegiona! i l l Sumatera Sclatan. yakni sebanyak 13 orang yang 

berhubungan lang.sung dengan kegiatan opci asional perusahaan, terdiri dari: 

1. 1 orang manajer humas 

2. 1 orang senior manajer sumber daya manusia 

3. 1 orang .senior manajer keuangan 

4. I orang senior manajer sarana 

5. 1 orang senior manajer jalan rel dan jembatan 

<>. 1 orang senior manajer sintelis 

7. I orang senior manajer operasi 

8. I orang senior manajer komcrsial 

9. I orang senior manajer pelayanan 

10. 1 orang manajei hukum 

1 1 1 orang manajer pcngadaan barang dan jasa 

12. 1 orang senior manajer pengamanan 

13. I orang scniormanajcr sistem informasi 

K. Data yang Diper lukan 

Dilihat dari cara memperoleh datanya, data terdiri dari dua jenis: 

I . Data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari 

sumber asli (tidak melalui media perantara). 
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2. Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh peneliti secara 

tidak langsung melalui media perantara atau diparoleh dan catat oleh 

orang lain (Nur, 2002: 146). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

yang diperoleh langsung dari perusahaan yang berkaitan dengan penerapan 

good corporate governance, diantaranya adalah: 

a. Gambaran umum tentang struktur organisasi 

b. Peneiapan prinsip-prinsip good corporate governance 

c. Jumlah karyawan 

T e k n i k Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan terdiri dari: 

1. Kuesioner (angket) 

Kuesioner atau angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada 

orang lain bersedia memberikan respon (responden) sesuai dengan 

perminlaan pengguna. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperoleh informasi langsung dari sumbemya. 

3. Pcngamatan 

Pcngamatan (observasi) adalah melakukan pengarnatan secara 

langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan 

dilakukan. 
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4. Test (test) 

Tes sebagai instrument pengumpulan data adalah serangkaian 

pertanyaan atau iatihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan 

pengetahuan, inteiegensi, kemampuan atau bakai yang d imi l ik i oleh 

individu atau keiompok. 

5. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian (Riduwan, 2003; 21) 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner (angket), wawancara, dan dokumentasi. 

G. Analisis Data dan T e k n i k Analisis 

Metode analisis data terdiri dari 

1. Analisis kualitatif 

Analisis kualitatif adalah suatu metode analisis data yang diukur 

dengan cara memberikan penjelasan dalam bcntuk kata-kata atau 

dalam bcntuk kalimal. 

2. Analisis kuantitatif 

Analisis kuantitatif adalah suatu metode analisis data yang diukur 

dalam suatu skala numeric atau angka (Mudarajal, 2003: 124). 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

analisis kualitatif. Teknik analisis pada penelitian ini yakni penulis 

menjelaskan tentang fenomena masalah yang ada pada PT. Kereta A p i 

kemudian dihubungkan dengan beberapa tcori. 



BAB IV 

H A S I L P E N E L I T I A N DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum PT. Kereta Api Devisi I I I Sumatera Selatan 

Sejarah perkembangan kereta api Indonesia telah dimulal sejak zaman 

pemerintahan Hindia Belanda dengan membangun jalan kereta api yang 

pertama dari semarang Kedu dan seterusnya pada tahun 1842-1862 dengan 

surat keputusan Raja Belanda 28 maei 1842 Nomor 270. Di Sumatera Seiatan 

sendiri pada zaman Hindia Belanda dikenal dengan zaman Zuice Sumatera 

Spoorwagen (ZSS), awal mulanya pembuatan jaringan kereta api di Sumatera 

Seiatan telah ada sejak tahun 1895. Pada tahun 1908-1910 dipimpin Ir. Van 

Der Woorden, pemasangan rel jurusan Teluk Belitung-Tanjnng Karang-

Prabumulih dan Kertapati-Muara enim, serta dilanjutkannya ja lur Muara 

En-m-Lahat dan Tebing Tinggi . 

Pada tahun 1913 dilakukan percobaan kereta api untuk rute Teluk 

Betung-Geiuntung pada tahun 1914 dibuka rute Kertapati-Muara Enim-

Tanjung Enim. Pada tahun 1920 dibuka Entang Prabumulih-Daturaja-Muara 

Enim-Lahat dan pada tahun 1927 dibuka rute Negara Rati! (Baturaja)-

Martapura. Pada tahun 1928 dibuka juga rute Baturaja-Tanjung Karang, 

Dengan demikian terbukalah hubungan natra Palembang dengan daerah-

daerah lainnya. 

26 
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Pada bulan marel 1942 Jawa dan Sumatera dikiiasai Jepang dan kereta 

api pun dikuasai oleh angkatan laut jepang ( K A I G U N ) . Adapun sejarah 

perkembangan perkeretaapian di Indonesia adalah sebagai berikut: 

a. Pada tanggal 28 September 1945 setelah indonesi merdeka, maka kereta 

api diambii alih oleh pemerintah Indonesia dengan nama D K A RI 

(Djawatan Kereta A p i ) . 

b. Pada tahun 1963 berdasarkan peraturan pemerintah nomor 22/1963 

tanggal 22 mei 1963, maka status djawatan kereta api menjadi PNK 

(Perusahaan Negara Kereta A p i ) . 

c. Berdasarkan pasal 5 ayat 2 undang-undang dasar 1945 dan undang-undang 

nomor 19 tahun 1969 serta lembaran Negara nomor 40 tahun 1969 

(Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 1971) mulai September 1971, 

maka status P N K A berubah menjadi PERJAN (Perusahaan Jawatan Kereta 

A p i ) . 

d. Pada tahun 1990. berdasarkan peraturan pemerintah nomor 57 tahun 1990, 

maka status perusahaan jawatan berubah menjadi P E R U M K A (Perusahaan 

Umum Kereta Api ) . Dengan tujuan disamping memberikan pelayanan 

umum kepada masyarakat juga untuk memupuk keunlungan bagi 

pemerintah. Perkeretaapian Indonesia terus mengalami perubahan bentuk 

organisasi untuk menuju perbaikan. 

e. Berdasarkan peraturan pemerintah nomor 19 tahun 1998 P E R U M K A 

berubah menjadi Persero. Khimya berdirilah PR. Kereta A p i (Persero) 

dengan akte notaris Imas Fatimah SH Nomor 2 tanggal 1 jun i tahun 1999. 
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2. Visi dan misi PT. Kereta Api 

Visi perusahaan adalah menjadi penyedia jasa perkeretaapian terbaik 

yang memenuhi harapan stakeholders. 

Misi perusahaan adalah menyelenggarakan prasarana dan sarana 

perkeretaapian berikut bisnis penunjangnya, melalui praktek bisnis terbaik 

untuk memberikan nilai tambah yang tinggi bagi stakeholders dan keiestarian 

Iingkungan. 

3. Struktur Organisasi 

Pada dasamya suatu organisasi memerlukan pengeiolaan yang memadai 

untuk menunjang tercapainya tujuan organisasi, maka diperlukan adanya 

struktur organisasi. Struktur organisasi PT. Kereta A p i Devisi Regional I I I 

Sumatera Sealatan adiah sebagai berikut; 
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Kedudukan, tugas pokok, fungsi dan susunan organisasi pada PT. Kereta 

Api Devisi Regional III Suniatcra Sclatan 

a. Devisi Regional I I I Sumatera Selatan adalah satuan organisiasi di 

Iingkungan PT. Kereta Ap i (persero) dan berkedudukan di Palembang. 

b. Devisi regional I I I Sumatera Selatan dipimpin oleh seorang kepala Devisi 

Regional yang berada dibawah dan tanggungjawab kepala direksi. 

Devisi Regional I I I Sumatera Selatan mempunyai tugas pokok 

menyelenggarakan pengusahaan angkutan kereta api, menimuskan, 

merencanakan dan mengendalikan program angkutan penumpang dan barang. 

Serta program pemeiiharaan dan perbaikan sarana dan prasarana di wilayah 

devisi regional I I I Sumatera Selatan. 

Devisi Regional I I I Sumatera Selatan mempunyai fungsi: 

a. Pengeiolaan dan evaluasi kinerja Sumber Daya Alam (SDM), 

pendayagunaan keuangan, anggaran dan akuntansi, kerumalitanggan, atau 

umum dan hukum, serta administrasi kas besar. 

b. Pelaksanaan penguj ian dan pengendal ian perusahaan, kesehatan 

(HIPERKES), evaluasi kinerja unit pelayanan kesehatan dan keselamatan 

kerja. 

c. Pelaksanaan hubungan masyarakat 

d. Pembinaan, perencanaan dan pengendalian program, serta evaluasi kinerja 

pemeiiharaan jalan rel, jembatan, peralatan mekanik, tanah dan bangunan. 

e. Pembinaan, perencanaan dan pengendalian program, seita evaluasi kinerja 

pendayagunaan dan pemeiiharaan sarana. 
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f. Pembinaan, perencanaan dan pengendalian program, serta evaluasi 

kinerja pengusahaan operasi dan pemasaran angkutan kereta api. 

g. Pembinaan, perencanaan dan pengendalian program, serta evaluasi 

kinerja pemeiiharaan sinyal, lelekomunikasi dan listrik. 

h. Pelaksanaaan pemeiiharaan dan perbaikan sarana 

i . Pelaksanaan pergudangan dan logistik 

j . Pengusahaan angkutan kereta api 

Devisi Regional I I Sumatera Selatan terdiri d a r i ; 

1. Bagian Administrasi 

Bagian administrasi mempunyai tugas pokok merurnuskan dan 

menyusun program pengeiolaan dan evaluasi kinerja sumber daya manusia 

(SDM), pendayagunaan keuangan, penyusunan rencana kerja anggaran 

devisi dan akuntansi, kerumahtanggan/umum dan hukum, serta 

administrasi kas besar. 

Untuk melaksanakan tugas pokok , bagian administrasi mempunyai 

fungsi: 

a. Pelaksanaan pengeiolaan dan evaluasi kinerja S D M 

b. Pelaksanaan pengeiolaan administrasi keuangan dan pengesahan 

pembayaran. 

c. Penyusunan rencana kerja anggaran tahunan devisi dan pengeiolaan 

administrasi anggaran dan akuntansi 

d. Pelaksanaan administrasi umum/kerumahtanggan dan hukum 

e. Pelaksanaan administrasi kas besar 
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Bagian administrasi terdiri dari: 

1) Seksi sumber daya manusia (SDM) 

2) Seksi pendayagunaan keuangan 

3) Seksi anggaran dan hukum 

4) Seksi kerumahtanggan/umum dan hukum 

5) Seksi kas besar 

2. Bagian Hiperkesdan Keselamatan Kerja 

Bagian HIPERKES dan keselamatan kerja mempunyai tugas 

pokok melaksanakan penelitian, pengujian dan pembinaan hygiene 

perusahaan, kesehatan Iingkungan kerja dan keselamatan kerja. 

Melaksanakan pengendalian, pembinaan dan evaluasi kinerja unit 

pelayanan kesehatan di wilayah devisi regional 111 Sumatera Sealatan. 

Untuk melaksanakan tugas pokok, HIPERKES dan keselamatan 

kerja mempunyai fungsi: 

a. Pelaksanaan penelitian, pengujian dan pembinaan perusahaiin dan 

kesehatan iinglkungan kerja, economic dan psikologi kerja, serta 

melaksanakan evaluasi kinerja unit pelayanan kesehatan 

b. Pelaksanaan pelatihan dan pemberian banluan teknisi kegiatan 

keselamatan dan perlindungan kerja. 

Bagian HIPERKES dan keselamatan kerja terdiri dari: 

1) Seksi HIPERKES 

2) Seksi keselamatan kerja 
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3. Seksi Hubungan Masyarakat ( H U M A S ) 

Seksi humas mempunyai tugas pokok melaksanakan hubungan 

masyarakat, penyuluhan di Iingkungan perusahaan (internal), serta 

hubungan mastyarakal diluar perusahaan. 

4. Bidang Jalan Rel, Jembatan, Tanah dan Bangunan 

Bidang jalan rel, jembatan, tanah dan bangunan mempunyai tugas 

pokok merumuskan, merencanakan dan mengendalikan program 

pemeiiharaan Jalan rel, sepur simpang, jembatan, tanah dan bangunan, 

serta mengevaluasi kinerja pendayagunaan dan pemeiiharaan jalan rel, 

jembatan, tanah dan bangunan. 

Untuk melaksanakan lugas pokok, bidang jalan rel, jembatan, 

tanah dan bangunan mempunyai fungsi: 

a. Penyusunan program anggaran dan evaluasi kinerja pemeiiharaan rel, 

jembatan, tanah dan bangunana. 

b. Penyusunan program pemeiiharaan jalan rel dan sepur simpang 

c. Penyusunan program pemelihanian jembatan 

d. Pengendalian pemeiiharaan. inventarisasi dan pendayagunaan tanah 

dan bangunana 

e. Pelaksanaan pemeiiharaan dan f>erbaikan mesin berat dan mesin ringan 

dan falidalilas pemeiiharaan jalan re! 

Bidangjaian rel,jembatan, tanah dan bangunan terdiri dari: 

1) Seksi program 

2) Seksi jalan rel 
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3) Seksi jembatan 

4) Seksi tanah dan bangunan 

5) UPT Depo mekanik prabumulih 

5. Bidang Sarana ' i 

Bidang saran mempunyai tugas pokok melaksanakan penyusunan 

program dan evaluasi kinerja pemeiiharaan, perbaikan dan pendayagunaan 

sarana. 

Untuk melaksanakan tugas, bidang sarana mempunyai fungsi: 

a. Penyusunan program anggaran dan evaluasi kinerja pemeiiharaan 

perbaikan dan pendayagunaan sarana 

b. Penyusunan program pemeiiharaan, perbaikan dan pendayagunaan 

lokomoti f dan kereta rel diesel ( K R D ) , serta kelayakannya. 

c. Penyusunan program pemeiiharaan, perbaikan dan pendayagunaan 

kereta dan gerbong serta jaminan kelayakannya. 

Bidang sarana terdiri dari: 

1) Seksi program 

2) Seksi lokomotid dan K R D 

3) Seksi kereta api dan gerbong 

6. Bidang operasi dan pemasaran 

Bidang operasi dan pemasaran mempunyai tugas pokok 

melaksanakan pembinaan, pengendalian, evaluasi kinerja operasi dan 

pemasaran angkutan penumpang barang. 
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Untuk melaksanakan tugas pokok, bidang operasi dan pemasaran 

mempunyai fungsi: 

a. Penyusunan program pendapalan biaya kegiatan operasi dan 

pemasaran jasa angkutan penumpang dan barang, pembuatan grafik 

perjalanan kereta api ( G A P E K A ) , serta melaksanakan pembinaan 

penjualan jasa angkutan. 

b. Penyusunan program pembinaan teknis operasi kereta api dan 

melaksanakan pengendalian operasi kereta api secara terpusat serta 

perencanaan pengendalian keamanan dan ketertiban dia atas kereta api 

dan diiingkungan devisi 

c. Pelaksanaan pemasaran angkutan penumpang dan barang, 

menganalisis dan negosiasi tarif, menganallsis keluhan pen guna jasa, 

serta bina pelanggan. 

d. Penyiapa ketertiban operasi kereta dan gerbong, serta melksanaan 

pelayanan operasi sarana telekomunkasi (telegram). 

Bidang operasi dan pemasaran terdiri dari: 

1) Seksi program perjalanan kereta api 

2) Seksi operasi kereta api dan pengamanan 

3) Seksi pemasaran dan bina pelanggan 

4) Seksi operasi teknis dan telegram. 

Bidang Sinyal, Telekomunikasi dan Listrik 

Bidang sinyal telekomunikasi dan listrik mempunyai tugas pokok 

merumuskan, merencanakan dan mengendalikan program pemeiiharaan 
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sinyal, telekomunikasi dan listrik, serta mengevaluasi kinerja 

pemeiiharaan dan pendayagunaan sinyal, telekomunikasi dan listrik. 

Untuk melaksanakan tugas pf)kok, bidang sinyal telekomuniksi dan 

listrik mempunyai fungsi: 

a. Penyusunan program anggaran pemeiiharaan sinyal telekomunikasi 

dan listrik. 

b. Penyusunan program pemeiiharaan sinyal 

c. Penyusunan program pemeiiharaan telekomunikasi dan listrik. 

Bidang sinyal, telekomunikasi dan listrik terdiri dari: 

1) Seksi program 

2) Seksi sinyal 

3) Seksi telekomunikasi dan listrik 

8. Bagian UPT Yasa Sarana Lahat 

UPT balai yasa sarana lahat mempunyai tugas melaksanakan 

rencana program pemeiiharaan dan perbaikan lokomotif, kereta rel diesel 

( K R D ) , kereta dan gerbong serta melaksanakan pembinaan administrasi 

sumber daya manusia, administrsisi keuangan, administrasi 

kerumahtanggan dan umum. 

Untuk melaksanakan tugas pokok, UPT balai yasa sarana lahat 

mempunyai tugas fungsi: 

a. Pelaksanaan administrasi sumber daya manusia, keuangan, 

kerumahtanggan dan umum 
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UPT gudang persediaan lahat terdiri dari: 

1) Sub urusan administrasi gudang persediaan 

2) Sub urusan penerimaan, penyaluran dan pendistribusian 

3) Sub urusan penyimpanan persediaan gudang los I 

4) Sub urusan penyimpanan persediaan gudang los I I 

5) Sub urusan penyimpanan persediaan gudang los I I I 

10. Bagian Sub Devisi Regional I I I . l Kertapali 

Sub devisi regional I I I . l kcrtapati mempunyai tugas pokok 

melaksanakan pengusahaan angkutan kereta api, merencanakan, 

melaksanakan, dan mengendalikan angkutan penumpang dan barang, serta 

program pemeiiharaan perbaikan .sarana dan prasarana di sub devisi 

regional I I I . l kertapali. 

Untuk menyelenggarakan tugas pokok, sub devisi regional i l l ! 

kcrtapati mempunyai fungsi: 

a. Pelaksanaan pengeiolaan dan evaluasi kinerja sumber daya manusia 

(SDM), pendayagunaan keuargan dan pelaksanaan administrasi 

kerumahtanggan dan umum. 

b. Pelaksanaan pengujian dan pengendalian hygiene perusfihaan, 

kesehatan (HIPERKES), evaluasi kinerja unit pelayanan kesehatan 

dan keselamatan kerja. 

c. Pemcriksaan kas daerah 

d. Pelaksanaan keamanan dan ketertiban 

e. Pelaksanaan dan evaluasi kinerja pemeiiharaan jalan rel dan jembatan 
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f. Pelaksanaan dan evaluasi kineija pendayagunaan sarana 

g. Pelaksanaan dan evaluasi kinerja operasi dn pelayanan 

h. Pelaksanaan dan evaluasi kinerja pemeiiharaan sinyal, telekomunikasi 

dan listrik. 

i . Pemeiiharaan dan evaluasi kinerja tanah dan bangunan. 

Sub devisi regional I I I . l kertapali terdiri dari: 

1) Seksi administrasi 

2) Seksi HIPERKES dan keselamatan keija 

3) Pemeriksaan kas daerah 

4) Urusan keamanan dan ketertiban 

5) Seksi jalan rel dan jembatan 

6) Seksi sarana 

7) Seksi operasi dan pemasaran 

8) Seksi sinyal, telekomunikasi dan listrik 

9) Seksi tanah dan bangunan 

11. Bagian Sub Devisi Regional III .2 Tanjung Karang 

Sub devisi regional I I I .2 Tanjung karang mempunyai tugas pokok 

melaksanakan pengusahaan ani^utan kereta api, merumuskan, 

merencanakan, dan mengendalikan angkutan penumpang dan barang, serta 

program pemeiiharaan dan perbaikan sarana dan prasarana di wilayah sub 

devisi regional I I I .2 Tanjung karang. 
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Untuk menyelenggarakan tugas pokok, sub devisi -egional I I I .2 

Tanjung karang mempunyai fungsi: 

a. Pelaksanaan pengeiolaan dan evaluasi kinerja sumber daya manusia 

(SDM) , pendayagunaan keuangan, pelaksanaan kerumahtanggan dan 

administrasi umum. 

b. Pelaksanaan penelitian, pengujian dan pembinaan hygiene perusahaan, 

kesehatan Iingkungan keija dan keselamatan kerja. 

c. Pemeriksaan kas daerah 

d. Pelaksanaan hubungan masyarakat 

e. Pelaksanaan kleamanan dan ketertiban 

f. Pelaksanaan pemeiiharaan jalan rel dan jembatan 

g. Pelaksanaan pendayagunan sarana 

h. Pelaksanaan dan pengendalian operasi dan pelayanan 

i . Pelaksanaan pemeiiharaan dan pengendalian sinyal, telekomunikasi 

dan listrik 

j . Pemeiiharaan dan pengendalian tanah dan bangunan. 

Sub devisi regional 111,2 Tanjung karang terdiri dari: 

1) Seksi administrasi 

2) Seksi HIPERKES dan keselamatan kerja 

3) Pemeriksaan kas daerah 

4) Hubungan masyarakat 

5) Urusan keamanan dan ketertiban 

6) Seksi jalan rel dan jembatan 
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7) Seksi sariina 

8) Seksi operasi dan pemasaran 

9) Seksi sinyal, telekomunikasi dan listrik 

10) Seksi taiiali dan bangunan 

2. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Kereta A p i Devisi Regional I I I 

Sumatera Selatan dengan populasi sebanyak 13 orang, yang terdiri dari I 

orang manajer humas, I orang senior manajer sumber daya manusia, I orang 

senior manajer keuangan, I orang senior manajer sarana, I orang senior 

manajer Jalan rel dan jembatan, I orang senior manajer sintelis, 1 orang senior 

manajer operasi, I orang senior manajer komcrsial, I orang senior manajer 

pelayanan, I orang manajer hukum, I orang manajer pcngadaan barang dan 

jasa, 1 orang senior manajer pengamanan, 1 crang senior manajer sistem 

informasi. IVneiilian ini dilakukan untuk melihat pelaksanaan prinsip-prinsip 

good corporate governance serta meliliat penyebab tidak terlaksananya 

dengan baik prinsip-prinsip good corporate governance pada PT. Kereta A p i . 

Dari hasil penelitian dltemukan bahwa orang-orang yang langsung berkaitan 

dengan kegiatan operasional pada FP. Kereta A p i Devisi Regional I I I 

Sumatera Selatan masih ada sebagaian yang masih belum mengerti tentang 

pelaksanaan prinsip-prinsip good corporate governance. Selain Itu, 

pelaksanaan prinsip-prinsip good corporate governance masih sangat rendah, 

yang pembahasannya dapat diuraikan sebagai berikut: 
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a. Informasi u m u m mengenai good corporate governance 

Pemahaman alau pengetahuan dari masmg-masing karyawan mengenai 

pelaksanaaan prinsip-prinsip good corporate governance, yang terdiri dari prinsip 

transparansi, akuntabilitas. pertanggungjawaban. kemandirian, serta kewajaran. 

Dapat diketahni bahwa seluruh responden telah mengerti dengan s'stem tata 

kelola perusahaan good corporate governance. Selain itu, kelima pri isip good 

corporate governance telah diterapkan dalam PT. Kereta A p i Dcvisi Rt gional 11! 

Sumatera Sealatan. Penjelasan lebih lengkap mengenai hasil jawaban responden 

tentang prinsip-prinsip good corporate governance dapat dilihat pada lampiran 2. 

b. Prinsip Transparansi (Transparency) 

Mengenai pelaksanaan prinsip transparansi (transparency), diperoleh 

bahwa pcrnalianian responden tentang pengcrtian transparansi (transparancy) 

adalah sebanyak 10 orang atau 77% dari jumlah sampel yang mengerti tentang 

prinsip transparansi, sisanya sebanyak 3 orang atau 23% yang tidak mengerti 

ptinsip transparansi. Responden yang menyatakan informasi disediakan secara 

tepat waktu adalah sebanyak 13 orang atau 100% dari jumlah sampel, yang 

menyatakan inlbrmasi lidak disediakan secara tepat waktu tidak ada. 

Responden yang menyatakan informasi d'sediakan secara memadai 

(memenuhi kcbutuhan para stakeholders) adalah sebanyak 13 orang atau 100% 

dari jumlah sampel, yang menyatakan informasi tidak disediakan secara memadai 

(momenulii kcbutuhan para stakeholders) tidak iida. Responden yang menyatakan 
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inlnrmasi disediakan secara jclas adalah 13 orang atau 100% dari jumlah sampel, 

yang menyatakan informasi tidak disediakan secara jelas tidak ada. 

Responden yang menyatakan informasi disediakan secara akurat dan dapat 

diperbandingkan adalah sebanyak 13 orang atau 100% dari jumlah sampel, yang 

menyatakan informasi lidak disediakan secara akurat dan dapat diperbandingkan 

tidak ada. Responden yang menyatakan informasi mudah diakses oleh pemangku 

kepenlingan sesuai dengan haknya adalah sebanyak 11 orang atau 85% dari 

Jumlah sampel, yang menyatakan informasi tidak mudah diakses oich pemangku 

kepentingan sesuai dengan haknya adalah sebanyak 2 orang atau 15% dari jumlah 

sampel. 

Informasi yang disajikun oleh Fi". Kereta A p i yang mudah diakses oleh 

pemangku kepentingan hanya tentang visi, misi , sasaran usaha, strategi 

pcnisnliaan, kondisi keuangan, susunan dan kompensasi pengurus. Pemegang 

saham pengendali, kepemilikan saham atau anggota direksi serta anggota dewan 

komisaris, sislctn dalam pelaksanaan good corporate governance serta tingkat 

kepatuhannya, serta kcjadian kepentingan yang dapat mempengaruhi perusahaan. 

Responden ;/ang menyatakan dengan adanya prinsip keterbukaan akan 

menguiaugi mh.isia perusahaan adalah sebanyak 9 orang atau 69% dari jumlah 

sainpcl. yang tidak akan mengurangi rahasia pemsahaan adalah scban} ik 4 orang 

atau 3 1 % dari jumlah sampel. Responden yang n.enyatakan kebijakan perusahaan 

telah dinyatakan secara tertulis adalah sebanyak 13 orang atau 100% dari jumlah 

sampel, yang lidak dinyatakan secara tertuli.s tidak ada. Responden yang 

menyatakan bahwa kebijakan perusahaan tclah dikomunikasikan kepada 
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pemangku kepentingan sebanyak 13 orang atau 100% dari j u i ilah sampel. 

responden yang kebijakan perusahaan tidak dikomunikasikan kepada pemangku 

kepenlingan tidak ada. Penjelasan lebih lengkap mengenai h, sil jawaban 

responden tentang prinsip-prinsip good corporate governance dapat dilihat pada 

lampiran 2, 

c. Pr insip Akuntab i l i t as (Accountability) 

Mengenai prinsip akuntabilitas (Accountability) diperoleh bahwa 

pemahaman mengenai akuntabilitas (accountability) adalah sebanyak 10 orang 

alau 77% dari jumlah sampel yang mengerti tentang prinsip akuntabilitas, sisanya 

sebanyak 3 onmg atau 23% yang tidak mcngcrti prinsip akuntabilitas. Responden 

akan menyatakan bahwa perusahaan tclah menetapkan rincian tugas masing-

masing karyawan secara jelas adalah sebanyak 13 orang alau 100% dari Jumlah 

sampel, yang tidak menetapkan rincian tugas masing-masing karyawan secara 

jelas tidak ada. 

Responden yang menyatakan bahwa perusahaan telah menetapkan 

rincian tanggungjawab masing-masing karyawan secara jelas adalah sebanyak 13 

orang atau 100% dari jumlah sampel, yang tidak menetapkan rincian dan 

tanggungjawab masing-masing karyawan secara jelas tidak ada. Responden yang 

menyatakan bahwa perusahaan telah memil iki suatu keyakinan bahwa semua 

karyawan mempunyai kemampuan sesuai dengan tugas, tanggungjawab dan 

peranannya dalam pelaksanaan good corporate governance adalah sebanyak 11 

orang atau 85% dari jumlah sampel, yang tidak memi l ik i suatu keyakinan bahwa 
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semua karyawan mempunyai kemampuan sesuai dengan tugas, tanggungtawab 

dan perannya daiam pelaksanaan good corporate governance adalah sebanyak 2 

oiangalai i 15% dari jumlah sampel. 

Responden yang menyatakan bahwa perusahaan telah memil iki sistem 

pengendalian internal adalah sebanyak 13 orang atau 100% dari jumlah sampel. 

yang lidak memil iki sistem pengendalian internal tidak ada. Responden yang 

menyatakan bahwa perusahaan tclah memil iki ukuran kinerja untuk semuajajaran 

karyawan perusahaan adalah sebanyak 13 orang atau 100% dari jumlah sampel, 

yang tidak memil iki ukuran kincrja untuk semua jajaran karyawan perusahaan 

tidak ada. 

Responden yang menyatakan bahwa perusahaan telah memeiliki sistem 

penghargaan fn'wnnl) dan sanksi (punishmvnl) adalah sebnyak 13 orang atau 

100% dari jumlah sampel, yang iidak memil iki sistem penghargaan (reward) dan 

sanksi (punishment) tidak ada. Responden yang menyatakan bahwa perusahaan 

tclah mcinhiia! etika bisnis alas dasar kesepakatan bersama adalah sebanyak 13 

orang atau 100% dari jumlah sampel, yang tidak membuat etika bisni ; atas dasar 

kcsepakalan bersama tidak ada. Responden yang menyatakan bahwa dalam 

menyelesaikan tugasnya, setiap karyawan telah '--erpegang pada etika bisnis yang 

tclah discpakati adalah sebnyak 13 orang atau 100% dari jumlah sampel, yang 

tidak berpegang pada etika bisnis yang telah disepakati tidak ada. 

Responden yang menyatakan bahwa perusahaan telah, membuat pedoman 

perilaku (code of product) atas dasar kesepakatan bersama adalah sebanyak 13 

orang atau 100% dari jumlah sampel, yang tidak membuat pedoman perilaku 
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(code of product) alas dasar kesepakatan bersama tidak ada. Responden yang 

menyatakan bahwa dalam melaksanakan tugasnya, setiap karyawan telah 

berpegang pada pedoman perilaku (code of product) yang telah disepakati adalah 

.sebanyak 7 oraiig atau 54% dari jumlah sampel, yang tidak berpegang pada 

pedoman perilaku (code of product) yang telah discpakati adalah sebnayak 6 

orang atau 46% dari jumlah sampel. Penjelasan lebih lengkap mengenai hasil 

jawaban responden tentang prinsip-prinsip good cort)oratc governance dapat 

dilihat pada lampiran 2. 

d. Prinsip Pertanggungjawaban (Rcsponsibitity) 

Mengenai pelaksanaan prinsip pertanggungjawaban (responsihilUy) 

diperoleh bahwa pemahaman responden mengenai pengcrtian 

pertunggungiawabaii (responsibility) adalah se!)anyak 9 orang atau 69% dari 

jurnlah sampel yang mengerti tentang prinsip pertanggungjawaban, sisanya 

sebanyak 4 orang atau 3 1 % yang tidak mengerti prinsip pertanggungjawaban. 

Responden yang menyatakan bahwa dalam melaksanakan tugasnya, setiap 

karyawan tclah berpegang pada prinsip kehati-hatian adalah sebanyak 13 orang 

atau 100% dari jumlah sampel, yang menyatakan bahwa dalam melaksanakan 

tugasnya, setiap karyawan tidak berpegang pada prinsip kehati-hatian tidak ada. 

Responden yang menyatakan bahwa perusahaan telah mematuhi peraturan 

penindang-undangan. anggaran dasar dan peraturan perusahaan (by-laws) adalah 

sebanyak 13 orang atau 100% dari jumlah sampel, yang menyatakan bahwa 

perusahaan tidak mematuhi peraturan perundang-undangan, anggaran dasar dan 
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peraluran perusahaan (by-laws) tidak ada. Respiondcn yang menyatakan bahwa 

balnva perusahaan telah membuat perencanaan mengenai tanggungjawab sosial 

(peduli pada masyarakat dan Iingkungan sekitar) adalah sebanyak 13 orang atau 

100% dari jumlah sampel. yang tidak membuat perencanaan mengenai 

ianggun^awab sosial (peduli pada masyarakat dan Iingkungan sekitar) tidak ada. 

Responden yang menyatakan bahwa peru:-;ahaan pemah melaksanakan 

latiggungiawah sosial (peduli pada masyarakat dan Iingkungan sekitar) adalah 

sebanyak 13 orang atau 100% dari jumlah sampel, yang tidak pernah 

melaksanakan tanggungjawab sosial (peduli pada masyarakat dan 'ingkungan 

sekitar) lidak ada. 

e. Prinsip Kemandirian (independency) 

Mengenai pelaksanaan |>rinsip kcman{{irian (independency) diperoleh 

bahwa pemahaman responden tentang pengcrtian kemandirian (independency) 

adalah sebanyak 7 orang atau 54% dari Jumlah sampel yang mengerti tentang 

prinsip kemandirian, sisanya sebanyak 6 orang atau 46% yang tidak mengerti 

tealang prinsip kemandirian. Responden yang menyatakan bahwa dalam 

melaksanakan tugasnya, masing-masing karyawan telah tcrhindar dari dominasi 

oleh pihak lain adalah sebanyak 13 orang atau 100%, yang tidak tcrhindar dari 

do.ninasi oleh pihak lain tidak ada. Responden yang menyatakan bahwa dalam 

melaksanakan tugasnya, masing-masing karyawan telah tcrhindar dai i pengaruh 

oleh kepentingan lerlenlu adalah sebanyak 13 orang atau 100%, vang tidak 

tcrhindar dari p-cngaruh oleh kepentingan tertentu lidak ada, Responden yang 
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nienyalakan balnva dalam melaksanakan tugasnya. masmg-masing karyawan telah 

bebas dari benturan kepentingan dan scgala pengaruh atau tekanan dari pihak lain 

adalah sebanyak 12 orang atau 92%. yang tidak bebas dari benturan kepentingan 

dan scgala pengaruh atau tekanan dari pihak Iain adalah sebanyak 1 orang atau 

8% dari jumlah sampel. 

Responden yang menyatakan bahwa dalam melaksanakan tugasnya, 

masing-masing karyawan telah melaksanakan fungsi dan tugasnya sesuai dengan 

anggaran dasar dan peraturan perundang-undangan adalah sebanyak 13 orang atau 

\00%, yang lidak melaksanakan tugasnya sesuai dengan anggaran dasar dan 

peraluran perundang-undangan lidak ada. Responden yang menyatakan bahwa 

dalam melaksanakan tugasnya, masing-masing karyawan mendominasi/melempar 

langgungiawab nntar satu dengan yang lain adalah sebanyak 9 orang atau 69%, 

yjing lidak mcmKiniimisi/mcicinpar langgungiawab antara satu dengan yang lain 

uduluh sebanyak 4 orang atau 3 1 % . Penjelasan lebih lengkap mengenai hasil 

jawaban responden tentang prinsip-prinsip good corporate governance dapat 

dilihat pada lampiran 2. 

f. Prinsip Kewajaran (Fairness) 

Mengenai pelaksanaan prinsip kesctauian dan kewajaran (fairness) 

diperoleh bahwa responden yang paham tentang pengcrtian prinsip kesetaraan dan 

kewajaran (fairness) sebanyak 7 orang atau 54% dari jumlah sampel, yang tidak 

memahami mengenai pelaksanaan prinsip kesetaraan dan kewajaran adalah 

sebanyak 6 orang atau 46%. Responden yang menyatakan bahwa dalam kegiatan 



49 

rapat perusahaan telah memberikan kesempatan pada pemangku kepentingan 

untuk menyampaikan pendapat bagi kepentingan perusahaan adalah sebanyak 13 

orang alau 100%, yang tidak memberikan kesempatan pada pemangku 

kepentingan uniuk menyampaikan pendapat bagi kepenlingan perusa laan tidak 

ada. 

Responden yang menyatakan bahwa dalam kcgialan rapat perusahan telah 

memberikan kesempatan pada pemangku kepentingan untuk memberikan 

masukan b'lgi kepenlingan perusahaan adalah sebanyak 13 orang atau 100%, yang 

lidak memberikan kesempatan pada pemangku kepentingan untuk menyampaikan 

pendapat bagi kepentingan perusahaan tidak ada. Responden yang menyatakan 

bahwa perusahaan tclah mcmbuka akses atas informasi untuk setiap pemangku 

kepentingan adalah sebanyak 13 oarang atau 100%, yang tidak mcmbuka akses 

informasi untuk setiap pemangku kepentingan tidak ada. Responden yang 

menyatakan bahwa perusahaan telah mcmbcrikan perlakuan yang setara dan wajar 

kepada pemangku kepentingan sesuai dengan manfaat dan kontr busi yang 

diberikan kepada perusahaan adalah sebanyak 13 orang atau 100%, yang tidak 

memberikan perlakuan yang setara dan wajar kepada pemangku L .'pentingan 

sesuai dengan manfaat dan kontribusi yang diberikan kepada perusahaan tidak 

ada. 

Responden yang menyatakan bahwa dalam sistem pencrimaan karyawan, 

telah memberikan kesempatan yang sama tanpa membedakan suku, agama, ras, 

jcnder, dan kondisi fisik adalah 13 orang atau 100%, yang tidak memberikan 

kesempatan yang sama tanpa membedakan suku. agama, ras, jender, dan kondisi 
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I'islk lidak ada. Kcspoiulcn yang menyatakan bahwa dalam melaksanakan 

Iiigasnya, perusahaan tclah memberikan kesempatan yang sama dengan tanpa 

mcnbcdakan suku, ras, jcnder, dan kondisi ftsik adalah sebanyak 13 orang atau 

100%, yang tidak membedakan kesempatan yang sama tanpa membedakan suku, 

ras, jender. dan kondisi fisik lidak ada. 

Hasil jawaban responden mengenai prinsip-prinsip good corporate 

governance, mclipi i l i transparansi (transparency), kemandirian (indepedency), 

alamlabililJis (accountability). pertanggungjawaban (responsibility), dan 

kewajaran (fairness) dapat di l ihai pada lampiran 2. Berdasarkan hasil jawaban 

responden mengenai pelaksanaan prinsip-prinsip good corporate governance 

secara keseluruhan dapat dikctahui bahwa pada prinsip transaparansi 

(transparency), responden yang mengetahui tentang pelaksanaan prinsip 

transparansi secara keseluruhan hanya 84%, sisanya sebanyak 16% tidak mengerti 

teniang pelaksanaan prinsip transparansi. Pada prinsip kemandirian 

(independency), responden yang mengetahui peiaksanaan prinsip kemandiriiin 

secara keseluruhan 86%, sisanya sebanyak 14% tidak mengerti tentang 

pelaksanaan prinsip kemandirian. 

Pada prinsip akuntabilitas (accountabili'y), responden yang mengetahui 

tentang pelaksanaan prinsip akuntabilitas secara keselumhan hanya 92% sisanya 

sebanyak 8% tidak mengerti tentang pelaksanaan prinsip akuntabilitas. Pada 

prinsip pertanggungjawaban (responsibility), responden yang nengetahui 

pelaksanaan prinsip pertanggungjawaban secara keseluruhan hanya 94'^, . Sisanya 
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sebanyak 6% lidak mengerti tentang pelaksanaan prinsip pertanggungjawaban. 

Pada prinsip kewajaran (fairness), responden yang mengetahui tentang 

pelaksanaan prinsip kewajaran secara keseluruhan hanya 93%. sisanya sebanyak 

7% tidak mengcrli tentang prinsip kewajaran. 

It . P E M B A H A S A N 

I . Good corporate governance 

Hasii penelitian menunjukkan bahwa masih rendahnya pemahan dan PT. 

Kerela Ap i Dcvisi Regional I I I Sumatera Selatiin mengenai prinsip-prinsip good 

corporate governance. Hal ini dapat dilihat dari pengetahuan yang d i m i l i k i 

karyawan terhadap pelaksanaan prinsip-prinsip good corporate gover.iance, baik 

itu prinsip transparansi (transparency), kemandirian (independence), a cuntabilitas 

(accoimtabilitv), pcrtanggungiawaban (responsibility), dan kewajarar (fairness). 

Pelaksiinaan prinsip good corporate governance pembahasannya diuraikan 

sebagai berikut: 

a, Prinsip Transparansi (Transparancy) 

Pada prinsip transparansi (transparancy) ini diketahul bahwa responden 

yang mengetahui hanya 84%, sisanya sebanyak 16% tidak mengerti tentang 

prinsip transparansi (transparancy) itu sendiri. Pelaksanaan prinsip transparansi 

(transparancy) yang tidak sesuai pada PT. kereta Ap i Devisi Regional I I I 

Sumatera Selatan dapat dilihat pada bidang keuangan yaitu prosedur pengeluaran 

biaya prosediirnya belum sesuai dengan keientuan yang berlaku. Hal ini 

disebabkan oleh antara lain pertama. adanya informasi lidak disediakan secara 
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incmudai (memenuhi kcbutuhan para stakeholders). Kedua. dalam pemeriksaan 

hiiku kas. buku kas pembantu, dan bukti pendukung transaksi ditcmukan 

pengelolaann administrasi belum optimal. Penjelasan lebih lengkap mengenai 

hasil jiivvnhan responden icnlang pnns\p-ptms\p good corporate governanee dapat 

dilihat pada lampiran 2. 

Tidak lerlaksitnanya prinsip transparansi (transparancy) ini dapat 

bcrakibat buruk bagi PT. Kereta Ap i Devisi Regional I I I Sumatera Selat in. Akibat 

tidak diiaksanakannya prinsip transparansi (transparency) dengan baik adalah 

pertama. tidak tercapaianya objektifitas dalam menjalankan bisnis. Kedua, tidak 

dapat disediakannya informasi yang material dan relevan dengan cara yang mudah 

diakses dar. dipahami oleh pemangku kepentingan. 

I) r n i i s i p K e m a n d i r i i i n (independency) 

I'adii prinsip kemandirian (independency), responden yang 

irxMigctahiii pelaksanaan prinsip kemandirian (independency) secara keseluruhan 

sebanyak 86°/o. sisanya sebanyak 14% tidak mengerti tentang pelaksanaan prinsip 

kemandirian. Pelaksanaan prinsip kemandirian (independency) yang tidak sesuai 

pada PT. Keiela Ap i Devisi Regional I I I Sumatera Sclatan dapat d lihat pada 

bidang komersial.yaitu angkutan penumpang yang belum optimal. Penjelasan 

lebih lengkap mengenai hasil jawaban responden tentang prinsip-pi nsip good 

corporate governance dapat dilihat pada lampiran 2. 

Tidak dimengertinya prinsip kemandirian (independency) ini secara 

keseluruhan dapat bcrakibat buruk pada PT. Keieta A p i yaitu terjadinya kegiatan 
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mendominasi pekcrjaan dan dapal diintervensi pckerjaan oleh pihak lain, serta 

adanya pengaruh atau tekanan dari pihak lain. Akibatnya, seluruh tanggungjawab 

dan wewenang yang telali ditctapkan oleh perusahaan akan menjadi sia-sia. Hal 

yang demikian akan menyebabkan rangkap janatan dan Juga mengakibatkan 

saling Icmpar tanggungjawab dalam pckerjaan oleh satu karyawan at ai bahkan 

lebih. Pemahaman karj'awan mengenai prinsip kemandirian (independency) ini 

dapat ditingkatkan dengan cara melakukan seminar atau meiakukan sosialksasi 

kepada para karyawan lewat training yang sebaiknya dilakukan oleh PT. Kereta 

Api itu scndiri. 

c. Pr insip Akuntabilitas (Accountability) 

Pada prinsip akuntabilitas (accountahil.ty), responden yang mengetahui 

Icnlang pelaksanaan prinsip akuntabilitas (accountability) secara keseluruhan 

hanya 92%, sebanyak 8% tidak mengerti tentang pelaksanaan prinsip 

akunlabilitas. Dari hasil penelitian didapat bahwa telah lebih dari 50% dari jumlah 

sampel yang mengerti prinsip akuntabilitas (accountability), tetapi ha ini masih 

belum dapat dikatakan bahwa seluruh karyawan yang bekerja pada , T , Kereta 

Ap i tclah mengerti bcnar dengan prinsip akuntabilitas (accountability) im sendiri. 

Pelaksanaan prinsip akuntabilitas (accoymtability) yang tidak sesuai pada 

!*T. Kereta A p i dapat dilihat pada bidang operasional, Penjagaan pintu kereta api 

yang belum sesuai dengan kctentuan yang telah ditctapkan. Pada bidang sumber 

daya manusia, kegiatan yang tidak sesuai dengan pedoman pokok pelaksanaan 

prinsip akuntabilitas (accountability) yaitu pembagian tugas pegawai dan 
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pclnksanaiinnya bcliim lengkap dan belum semuanya memil iki surat keputusan 

fungsional. Pada bidang komcrsial. kcgialan yang tidak sesuai dengan pedoman 

pelaksanaan prinsip akuntabilitas (accountabilily) yaitu angkutan penumpang 

yang belum optimal. 

Pelaksanaan prinsip akuntabilitas (accountability) ini bel im sesuai 

dengan pedoman pokok pelaksanaan prinsip akuntabilitas (accountaf ility) yang 

telah ditctapkan oleh Komite Nasional Kebijakan Governance. Hal ini disebabkan 

oleh perusahaan tidak memil iki keyakinan bahwa semua karyawan nempunyai 

kemampuan sesuai dengan lugas. langgungiawab, dan peranannya dalam 

pclak.sanaan gtyacl corpitratc governance. 

Seluruh pckerjaan yang dilakukan oleh karyawan tidak dapat dijelaskan 

.secara transparan dan tidak dapat dipertanggungjawabkan secara wajar oleh 

masing-masing karyawan. 1 la) ini dapat beidampak pada informasi yang 

disediakan oleh P f . Kereta Api Dcvisi Regional HI Sumatera Seiatan. Akibat dari 

tidak dilaksanakan dengan baik prinsip akuntabilitas yaitu informasi yang 

disediakan olcli pihak PT. Kereta A p i kurang dijelaskan secara transparan, 

padahai inlbrmasi ini sangat berguna bagi seluruh pihak yang berkepentingan 

(.siakehohJers). 

Selain itu, pelaksanaan wewenang dan tanggungjawab pckerjaan masih 

belum sesuai dengan pedoman pelaksanaan prinsip akuntabilitas, yaitu adanya 

kejelasan fungsi pelaksanaan dan tanggungjawab dalarn pengeiolaan perusahaan. 

Tidak diiaksanakannya prinsip akuntabilitas (accouniability) ini dapat bcrakibat 
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buruk bagi PT. Kereta A p i yailu perusahaan tidak dapat 

inernperlanggungiawabkan kinerjanya secara transparan dan wajar. 

Pclak:;anaan prinsip akuntabilitas (accountability) yang sebaiknya 

(i'lcrapkan pada PI . Kereta A p i adalah dengan berpedoman pada pelaksaniian 

asas dan prinsip akuntabilitas (accountabilily). Selain itu, perusahan harus 

dikelola secara bcnar, terukur, dan sesuai dengan kepentingan perusahaan dengan 

tetap memperhilungkan kepentingan para pemegang saham yailu pemegang 

saham memil iki wewenang dalam mcmberiiian persctujuan tertulis terhadap 

pembuatan dircksi yang diatur dalam anggaran dasar perusahaan dan peraturan 

perundang-undangan lainnyan, .serta tetap mcm[>erhatikan pemangku kepentingan 

lainnya. 

d. Prinsip Pertanggungjawaban {ResponsibUity) 

Pada prinsip pertanggungjawaban (responsibility), responden yang 

mengetahui pelaksanaan prisip pertanggungjawaban (responsibility) secara 

keseluruhan hanya 94%, sisanya sebanyak 6 % tJdak mengerti tentang pelaksanaan 

prinsip pertanggungjawaban (responsibility) itu sendiri. Pelaksanaan prinsip 

pertanggungjawaban (responsibility) yang tidak .sesuai pada PT. Kereta Ap i dapat 

dilihat pada bidang operasional. Pertama, penjagaan pintu kereta api yang belum 

sesuai dengan kctentuan yang telah ditctapkan. Kedua, pelayanan pada setiap 

stasiun yang belum optimal. Pada bidang komcrsial, kegiatan yang tidak sesuai 

dengan pedoman pokok pelaksanaan prinsip pertanggungjawaban (responsibility) 

yaitu angkutan penumpang yang belum optimal. 
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I*ad:i hidang sninber daya manusia, kegiatan yang tidak sesuai dengan 

pedoman pokok pelaksanaan prinsip pertanggungjawaban (respomihility) yaitu 

pembagian tugas pegawai dan pelaksanaannya belum lengkap dan belum 

sciiuianya memil iki surat keputusan fungsional. Pada bidang keuangan, kegiatan 

yang lidak sesuai dengan pedoman pokok pelaksanaan prinsip 

pertanggungjawaban (respomihility) yailu pertama, prosedur pengeluaran biaya 

yang prosedurnya belum sesuai dengan kctentuan. Kedua, pengeiolaan 

administrasi buku kas, buku pembantu kas dan bukti pendukung belum optimal. 

c. Prinsip Kewajaran (Fairness) 

Pada prinsip kewajaran (fairness), responden yang mengetahui tentang 

pelaksanaan prinsip kewajaran (fairness) secara keseluruhan hanya 9 i % , sisanya 

sebanyak 7% tidak mengerti tentang prinsip kewajaran. Dari hasil penelitian 

didapat bahwa lebih dari 50% dari jumlah sanspel yang mengerti akan prinsip 

kewajaran (fuirness) itu sendiri, dalam hal ini masih belum dapat dikatakan bahwa 

seluruh karyawan yang bekerja pada PT. Kereta A p i telah mengerti mengenai 

pelaksanaan prinsip kewajaran (fairness) itu sendiri. 

Pemahaman mengenai prinsip kewajaran (fairness) masih rendah pada 

karyawan P'f. Kereta Ap i Devisi Regional I I I Sumatera Selatan. Pelaksanaan 

prinsip kesetaraan dan kewajaran (fairness) yang tidak sesuai pada PT. Kereta A p i 

(iapat dilihat pada bidang operasional. Penjaga-on pintu kerela api yang belum 

sefuai dengan kctentuan yang telah diletapkan. Pada bidang komerslrl , kegiatan 

yang tidak sesuai dengan pedoman pokok pelaksanaan prinsip kewajaran 
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(fairness) yaitu angkutan penumpang yang beluiu optimal. Tidak diiaksanakannya 

prinsip kesetaraan dan kewajaran (fairness) ini secara keseluruhan dapat bcrakibat 

buruk bagi PI". Kereta Ap i yaitu kurangnya kepercayaan para pemangku 

kepentingan. 

Dari iiraian mengenai pelaksanaan prinsip-prinsip good corporate 

governance j a i t u transparansi (transparency), kemandirian (independecy), 

akuntabilitas (accountability), pertanggungjawaban (responsibility) dan kewajaran 

(fairness). Dapat disimpulkan bahwa dalam melaksanakan prinsip-prinsip good 

corporate governance yang menjadi penyebab pelaksanaan prinsip-prinsip good 

corporate governance tidak dapal dilaksanakan dengan baik, antara lain: 

Pada prinsip transparansi, informasinya perusahaan tidak mudah diakses 

oleh pemangku kepentingan yang sesuai dengan haknya. Kurang discdiakannya 

informasi Icnlang strategi perusahaan, susu.ian dan kompensasi pengurus, 

pel legang saham pengendalian, kepemilikan saham oleh anggota direksi dan 

iuiggotu dewan komisaris. sislcm manajemen resiko, sistem pengawasan dan 

pengendalian internal, sistem dan pelaksanaan good corporate governance serta 

tingkat kepatuhannya. 

Pada pelaksanaan prinsip akuntabilitas (accountability), pelaksanaannya 

lidak dapat dikerjakan dengan baik karena perusahaan tidak memil iki keyakinan 

bahwa semua karyawan mempunyai kemampuan sesuai dengan tugas, 

tanggungjawab, dan perannya dalam pelaksanaan good corporate governance. 

Pada prinsip pcrtanggungiawaban, pelak.sanaanr.ya tidak dapat dikerjaxan dengan 
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baik karena scbagian besar dari karyawan masih belum paham mengenai 

pc igcrtian dari prinsip pertanggungjawaban. 

I*ada prinsip kemandirian (irukjK'ndecy), pelaksanaannya idak dapat 

dikerjakan dengan baik karena scbagian karyawan yang kurang paha.n terhadap 

pengcrtian prinsip kemandirian (independecy). Dalam melaksanakan tugasnya, 

sebagian karyawan mendominasi atau melempar tanggungjawab antara satu 

dengan lainnya. Pada prinsip kewajaran, pelaksanaannya tidak dapat dikeijakan 

dengan baik karena kurangnya pemahaman perusahaan mengenai pelaksanaan 

prinsip kesetaraan dan kewajaran (fairness). 



59 

2. Kincrja 

l a b e l I V . 1 
Laporan l^aba Rugi 

PT. Kereta Ap i Devisi Regional HI 
Sumatera SelaJan 
Tahun 2006-2009 

(Dalam Rupiah) 

Nama Akun 
' 

Tahun 2006 Tahun 2007 Tahun 2008 Tahun 2009 
Pcndapatan 
operasi 

- Pciidapatan 
KA 

- Pendapalan 
KA barang 

- Pendapalan 
pendukung 
angkutan 
KA 

42.515.023775 

795.012.183.283 

45.649.678.615 

758.351.965.693 

52.846.293.439 

1.079.892.283.296 

575.041.425 

47.447.827.770 

1.253.617.596.320 

117.881.065 

Peminpatan 
Non ()|>er*asi 

1.932.937.772 2.109.610.754 6.100.734.834 10.039.415.029 

Pendapalan 
Opera.si 
Lainnya 

7l0.8n,l.l64 57L889.5j2 417.667.550 81.174.038 

Total 
Pedapatan 

H40.i 80.007.994 806.683.144.594 1.139.832.020.544 1311363.894.222 

lichen ~ 
Operasi 
langsung 

(324.183.885..520) (367.371.724.274) (468.861.380.946) (569.196.342.987) 

llchan 
(>pcrasi 
Tidak 
I .angsung 

(103.145.571.948) (110.306.230.242) (141.841.079.462) (157.847.092.488) 

licban Usaha (61.036.532.196) (65.439.116.600) (93.762.690.601) (108.405.770.445) 

Total Bcban (448.365.989.664) (543.117.071.116) (704.465.351.009) (835.449.206.020) 

LABA 361.834.018.330 343.556.073.473 435J67.669.535 475.914.688.202 
Sumber : PT. Kereta Api Devisi Regional HI Sumatera Selatan 

http://435J67.669.535
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Berdasarkan lalx:! I V . I pada laporan laba rugi telah menunjukkan tingkat 

transparansi yang cukup baik dikarcitakan pada akun-akun pendapalan dan beban 

lebih dijelaskan secara transparansi sehingga memudahkan para pemegang saham 

imtuk mcngakscs laporan laba rugi perusahaan. Pada prinsip kcmai dirian data-

data yang tersaji pada laporan laba rugi PT. Kereta A p i Dcvisi Uegiona! I l l 

Sumatera Sclatan menyajikaii data dengan jelas. 

Pada prinsip akuntabilitas yang terjadi pada PT. Kereta A p i Devisi Regional 

HI Sumatera Sclatan tclah terlihat tingkat pcndapatan tahun 2007 mengalami 

pcmirumui, sehingga mempengaruhi tingkat laba pada perusahaan. Dalam 

menyajikan 'aporan laba rugi harus disajikan sesuai dengan keadaan kondisi 

perusahaan, sehingga karyawan dapat mempertanggungjawabkan laporan laba 

rugi kepada pemegang saham, data-data yang disajikan telah memenuhi prinsip 

kewajaran, karena didukung dengan bukti yang kompeten. 

Untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik, diharapkan dalam pelaksanaan 

kinerja pada PT. Kereta A p i Devisi Regional HI Sumatera Selatan harus sesuai 

dengan prinsip-prinsip good corporate governance agar dapat menghasilkan laba 

yang maksimal bagi perusahaan. 

Hasil penelitian mengenai penerapan good corporate governance pada 

PT. Kereta Ap i Devisi Regional 111 Sumatera Selatan mendukung hasil penelitian 

dari Suci (2005) dan Dita (2007) yang menyimpulkan bahwa rendahnya 

pemahaman terhadap arti penting dan strategi penerapan prinsip-prinsip good 

corporate governance oleh pelaku bisnis dan kegiatan mcnyimpang terhadap 

prinsip-prinsip good corporate governance memberikan dampak yang merugikan 
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hagi perusahaan dan pemegang saham. Hasil ptmelitian ini tidak mendukung tcori 

yang dikcmukankan oleh Komite Nasional Kebijakan Governance. 



B A B V 

S I M P U L A N I M N S A R A N 

A. S I M P U L A N 

Berdasarkan pemahaman dan uraian pada bah empat, maka dapal 

disimpulkan bahwa penerapan good corporate governance dalam memperbaiki 

kinerja pada 1*1. Kereta A p i Devisi Regional 111 Sumatera Selatan belum sesuai 

dengan prinsip-prinsip good corporate governance, Hal ini dapal dilihat piida 

pelaksaaan prlnsip-prinii'ip good corporate governance Itu sendiri, meliputi prinsip 

transparansi (transparency), kemandirian (independence), akuntabilitas 

(accountability), pertanggungjawaban (responsibility), dan kewajaran (fairness). 

Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan para karyawan mengenai prisip-

prinsip good corporate govcrnanve itu sendiri. 

B. S A R A N 

Bagi PT. Kereta A p i (Persero) Devisi Regional I I I Sumatera Selatan, 

supjiya dalam kegiatan opcrasinal pcnisahran scbaiknyi menerapkan good 

corporate governance secara konsisten dan menerapkan prinsip-prinsip good 

corporate governance sesuai dengan prinsip-pt insip dan asas-asas good corporate 

governance yang telah diletapkan oleh Komite Nasional Kebijakan Governance. 
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Lampiran 1 

Pcnyimpangan Terhadap Prinsip-prinsip G C G 

No. PENYIMPANGAN 
PRINSIP-PRINSIP 

G C G YANG 
B E L U M O P T I M A L 

llidiing {)periision]il 

1. Penjagaan pintu kerela api yang bclum sesuai 
dengan kctentuan yang telah ditctapkan. 

Accountability 
Responsibility 
Fairness 

Palavanan nada sjilian slasiun \inv h f liim nntimal Ri' vnrt w s ih ilitv 

Bidang SDM 

3. Onlam ncnicriksnnn nomhHcinn fncn^ npprtwni Hnn 
pelaksanaannya ditcmukan pembagian tugasnya 
belum lengkap dan belum semuanya dibekali SK 
lungsional. 

A/^/Ti tJMflinil it\> 
iix.'i.tiiifULiiint ty 
Responsibility 

BIdiitig Keiiiingjin 

4. l>alam pemeriksaan buku kas ditcmukan adanya 
pengeluaran biaya yang prosedurnya belum sesuai 
dengan keientuan. 

Transparency 
Responsibility 

5. Dalam pemeriksaan buku kas. buku kas pembantu, 
dan bukti pendukung transaksi ditcmukan 
pengekdaan administrasi bclum optimal. 

Transparency 
Responsibility 

6. 

Bidang Komcrsial 

Angkutan penumpang yang belum optimal 
Accountabilily 
Independency 
Responsibility 
Fairness 
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Lampiran 2 

.lawaban Responden Mengenai Govd Corporate Governa/ice 

I , .lawiihan RespiHulcii Tentang Inlbrmasi Umn.n Good Corporate Governance 

Jawaban 
No Perianyaan Ya T i t ak Total 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
1 Apakah anda 

mengetahui sistem 
tata kelola 
perusahan (Good 
Corporate 
Governance)'? 

13 100% - - 13 100% 

2 " Apakah prinsip-
prinsip good 
corporate 
governance telah 
dilaksanakan dalam 
periis-'ihaan? 

13 100% 13 100% 

3 ' 'TranSiiparansi 13 100% 3 100% 

Akunlabilitas 13 100% 3 100% 

Perta n gg u n gj a wa ba 
n 

13 100% 13 100% 

Kemandirian ' 13 100% 13 100% 

Kewajaran 13 100% 13 100% 

Sumber: Hasil jawaban kuesioner, 2011 
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1. lawaban Kcspodcn Icntang I'rinsipTransparansi (Transparancy) 

Jawaban 
No IVrtanyaan Ya Tic ak Total 

Juni lull % Jumlah % Jumlah 70 
1 Apaknii anda 

mengetahui apa ) n / / /o 3 23% 13 1 J 1 uu /o 
itu prinsip 
IraiiNpiiriinsi? 

2 Apakah 
perusahaan tclah 
menyediakan 
inroriTiasi secara 
lepal waktu? 

———— 

13 
100% 13 

1 -• • • 
100% 

3 Apakah 
perusahaan telah 
menyediakan 
informasi secara 
mem ada! 
(memenuhi 

13 100% - - 13 100% 

kcbutuhan para 
vi/itt/t it / i l/iitrx'x ? .xlUnL flifUIL r.x fl 

4 Apakali penisahaan 
i>ii*n\/f'i'li:iL iin 

infonnasi secant 13 100% - - 13 100% 
jclas? 

5 Apakah 
pcrusaliaan telah 
menyediakan 
informasi secara 

13 100% _ 13 100% 

akurat dan dapat 
diperbandingkan? 

6 Apakah informasi 
perusahaan dapat 
diakses oleh n 85% 2 15% 13 100% 
pemangku 
kepentingan 
sesuai dengan 
haknya? 

7 Visi 13 100% 13 100% 
Mis i 13 100% 13 100% 
Sasaran usaha 10 77% 3 23% 13 100% 
Strategi 
perusahaan 

7 54% 0 46% 13 100% 

Kondisi keuangan ^ T3 ~~ 100% 13 100% 



Susunan dan 
kompensasi 
pengurus 

10 77% -> 

3 23% 11 13 I 00% 

Pemegang saham 
pengendali 
Kepemilikan 
saham dircksi dan 
atiggota dewan 
komisaris 
Sistem 
manajemen resiko 

5 38% 8 62% 13 100% Pemegang saham 
pengendali 
Kepemilikan 
saham dircksi dan 
atiggota dewan 
komisaris 
Sistem 
manajemen resiko 

5 

9 

38% 8 62% 13 100% 

Pemegang saham 
pengendali 
Kepemilikan 
saham dircksi dan 
atiggota dewan 
komisaris 
Sistem 
manajemen resiko 

5 

9 69% 4 3 1 % 13 100% 

Sistem 
pengawasan dan 
pengendalian 
internal 

!1 85% 2 15% 13 100% 

Sistem 
pelaksanaan good 
corporate 
governance serta 
tingkat 
kepatuhannya 

12 92% ! 8% 13 100% 

; Kejadian penting 
yang dapat 
mempengaruhi 
pc^u^a'haan 

13 100% 13 

8 Apakah dengan 
adanya prinsip 
keterbukaan yang 
dianut oleh 
perusahaan, 
kerahasiaan 
perusahaan akan 
menjadi 
bcrkiirang? 

9 69% 4 3 1 % 13 100% 

9 A 1 11 1 * ' 1 
Apakah kebijakan 
perusahaan tclah 
dijelaskan secara 
tertulis'.' 

1J 13 100% 

10 Apakah kebijakan 
perusahaan teiah 
dikomunikasikan 
kepada pemangku 
kepenlingan? 

13 100% 13 100% 

T O T A L 229 1761 44 339 273 2100 
Sitmber: Hasil jawaban kuesioner. 2011 
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3. lawaban Rcsnoiuicn Tentang I'rinsip Akuntabilitas (Accountabilily) 

r 

No 

1 

Pcrtanvaan 

Apakah anda 
mengetahui apa 
itu prinsip 
akuntabililas? 

Jawaban r 

No 

1 

Pcrtanvaan 

Apakah anda 
mengetahui apa 
itu prinsip 
akuntabililas? 

Ya Tid ak 7"otal 

r 

No 

1 

Pcrtanvaan 

Apakah anda 
mengetahui apa 
itu prinsip 
akuntabililas? 

Jumlah % Inn tinh % Jumlah % 

r 

No 

1 

Pcrtanvaan 

Apakah anda 
mengetahui apa 
itu prinsip 
akuntabililas? 

10 77% \ 23% 13 100% 

2 Apakah 
perusahaan 
menetapkan 
rincian tugas 
masing-masing 
karyawan 
perusahaan secara 
jclas? 

13 100% 13 100% 

1 
J Apakah 

perusahaan telah 
menetapkan 
rincian 
tanggungjawab 
masing-masing 
karyawan 
perusahaan secara 
jclas? 

13 100% - 13 100% 

4 Apakah 
perusahaan telah 
memil ik i suatu 
keyakinan 

11 85% 2 15% 13 100% 

5 Apakah 
perusahaan telah 
memil iki sistem 
pengendalian 
internal? 

13 100% • - 13 100% 

6 Apakah 
perusahaan telah 
memi l ik i ukuran 
kinerja unluk 
semuajajaran 
karyawan 
perusahaan? 

13 100% 13 100% 

1 Apakah 
perusahaan tclah 
memil ik i sistem 13 100% 13 100% 
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2. Jawaban Kcspoticn Tentang I'rinsip Transpaiansi fJransparancy) 

No iVilanyaan 
Jawaban 

No iVilanyaan Ya T i f ak Total No iVilanyaan 
Jumlah % Jumlah % JumI ih % 

I Apakah anda 
mengetahui apa 
itu prinsip 
transparansi? 

10 77% 3 23% 13 100% 

2 

. 

3 

4 

Apakah 
perusahaan tclah 
menyediakan 
infonnasi secara 
lepal waklu? 

13 100% - - 13 100% 

2 

. 

3 

4 

ApUKali 
perusahaan telah 
menyediakan 
inlbrmasi secara 
memadai 
(memenuhi 
kebutuiuin para 
skikcholiiers)7 

13 100% - - 13 100% 

2 

. 

3 

4 

Apakaii perusahaan 
tclah menyediakan 
informasi secara 
jelas? 

13 100% - - 13 100% 

5 Apakah 
perusahaan telah 
menyediakan 
infonnasi secara 
akurat dan dapal 
diperbandingkan? 

13 100% 13 100% 

6 Apakah inlbrmasi 
perusahaan dapal 
diakses oleh 
pemangku 
kepentingan 
sesuai dengan 
haknya? 

11 85% 2 15% 13 100% 

7 Vis i 13 100% 13 100% 7 
Mis i 13 100% 13 100% 

7 

Sasaran usaha 10 77% 3 23% 13 100% 

7 

Strategi 
perusahaan 
Kondisi keuangan 

7 

13 

54% 

iW/o' 

6 46% 13 100% 

7 

Strategi 
perusahaan 
Kondisi keuangan 

7 

13 

54% 

iW/o' 13 100% 
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Susunan dan 10 77% 3 23% 13 100% 
kompensasi 
pengurus 
Pemegang saham 5 38% 8 62% 13 100% 
pengendali 
Kepemilikan 
saham direksi dan 5 38% 8 62% 13 100% 
anggota dewan 
komisaris 
Sistem 9 69% 4 3 1 % 13 100% 
manajemen resiko 
Sistem 
pengawasan dan 
pengendalian 
internal 

I I 85% 2 15% 13 100% 

Sistem 
pelaksanaan good 12 92% 1 8% 13 100% 
corporate 
governance serta 
tingkat 
kepatuhannya 
Kejadian penting 
yang dapat 13 100% 13 
mempengaruhi 
perusahaan 

8 Apakah dengan 
adanya prinsip 
keterbukaan yang 
dianut oleh 9 69% 4 3 1 % 13 100% 
perusahaan, 
kerahasiaan 
perusahaan akan 
menj adi 
bcrkuraiig? 

•) Apakah kebijakan 
perusahaan telah 13 100% - - 13 100% 
dijelaskan secara 
tertulis? 

10 Apakah kebijakan 
perusahaan telah 
dikomunikasikan 
kepada pemangku 
kepentingan? 

13 100% 13 100% 

T O T A L 229 1761 44 339 273 2100 
Sumher: Hasil jawaban kuesioner, 201J 
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3. Jawaban Responden lentang Prinsip Akuntabilitas (Accountabilily) 

Jawaban 
No Pertanyaan Ya Tidak Total 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
1 1 /XpilKtllt lllKltl 

mengetahui apa 
itu prinsip 
akunlabilitas? 

10 77% 3 23% 13 100% 

2 Apakah 
perusahaan 
menetapkan 
rincian tugas 
masing-masing 
Kuryuwdn 
perusahaan secara 
jelas? 

13 100% 13 100% 

3 Apakah 
perusahaan telah 
mctrelapkan 
riiician 
tanggiingiawah 
iiuisiiig musing 
karyawan 
pcrusaliaan secara 
Jclas? 

13 100% 13 100% 

4 

s 

Apakah 
perusahaan telali 
memil iki sualii 
keyakinan 
/\[7iisan 
perusahaan telah 
memil iki sistem 
pengendalian 
internal? 

I I 

1 3 

85% 

100% 

I \J\J / u 

2 15% 13 

1 _> 

100% 

1 UU /O 

6 Apakah 
perusahaan telah 
memil ik i ukuran 
kincrja untuk 
semuajajaran 
karyawan 
perusahaan? 

13 100% 13 100% 

7 Apakah 
pcrusaliaan telah 
memil iki sislcm 13 100% 13 100% 
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. . . . . . 

n(!ni?hHri?iiHri dan 
A ' w 1 1 A 111 i l ^ U U 1 • V4CA• 1 

sanksi bagi 
karyawan? 

8 Apakah 
j JK-i ur>ui I l\f lill 1 
membuat etika 13 100% - - 13 100% 
bisnis atas dasar 
k'('*;f"na kplfin 
bersama? 

9 Apakah dalam 
melaksanakan 
tugasnya, setiap 
karyawan telah 13 100% - - 13 100% 
berpegang pada 
etika bisnis yang 
tplnh (I'^pnuknti^ 

I 4 l l J U . 3 ^ 1 J £ 1 I \ 4 ( L J . 
10 A n n L' '1 h 

L J ^ I l i ^ U l l L l t l l l l ^ l U l l 

membuat 
pedoman perilaku 
(coi/e i>f conduct) 
atas dasar 
kcsepakalan 
bcisairiaV 

13 100% 13 100% 

\ 1 I 1 /vpaKtUi uaiiiiii 
melaksanakan 
tugasnya setiap 
karyawan telah 
berpegang pada 
pedoman perilaku 
(code of conduct) 
yang lelah 
disepakati? 

7 54% 6 46% 13 100% 

r o i A L 132 1016 11 84 143 ilOO 
Sumher: Hasil Jawahan kuesioner. 2011 
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4. Jawaban Responden renlang I'rinsip l*ertangg,ungiawaban (Responsibility) 

No Pei'lanyaan 
Jawaban 

No Pei'lanyaan Ya l idak Total No Pei'lanyaan 
Juinlati % Jumlah % Jumlah % 

1 A l l t 

Apakah anda 
niepgetahui apa 
itu prinsip 
perlanggungiawa 
ban? 

9 69% 4 3 1 % 13 100% 

2 

1 

Apakah dalam 
tugasnya, setiap 
karyawan 
berpegang pada 
prinsip-prinsip 
kehati-hatian? 

13 100% 13 100% 

2 

1 Apakaii 
perusahaan telah 
m 'matuhi 
peraluran 
perundang-
undangan. 
anggaran dasar 
(.Ian peraturan 
pcrusal'.aan? 

13 100% 

, 

- 13 100% 

4 Apakah 
pcrusaluiun tclah 
membuiil 
perencanaan 
mengenai 
tanggungjawab 
social (peduli 
masyarukal dan 
ungKungun 
sekitar)? 

13 100% - - 13 100% 

5 Apakah 
perusahaan 
pernah 
melaksanakan 
tanggungjawab 
sosial (peduli 
masyarakat dan 
Iingkungan 
sekitar)? 

13 100% 13 100% 

T O T A L 61 469 4 31 65 500 
Sumber: Hasil jawaban kuesioner, 20IJ 
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S. Juwahaii Responden lentang Prinsip Kemandirian (Independency) 

Jawaban 
No Pertanyaan Ya Tic ak Total 

Jumlah % Jumlah % Jumlah To 
1 Apakah anda 

mengetahui apa 7 54% 6 46% 13 100% 
itu prinsip 
kemandirian? 

2 Apakah dalam 
melaksanakan 
tugasn>n, masing-
masing karyawan 13 100% - - 13 100% 
telah tcrhindar 
dari dominasi 
oleh nihak lain? 

"X Apakah dalam 
melaksanakan 
tugasnya, masing-
masing karyawan 13 100% 13 100% 
tclah tcrhindar 
dari pengaruh 
oleh kepentingan 
tertentu? 
Apakah dalam 
melaksanakan 
lugas ri}'a, 
karyawan tclah 12 92% 1 8% 13 100% 

bebas dari 
benturan 
kepenlingan dan 
segala 
pcngariih/Ickanan 
dari pihak lain? 

5 Apakah dalam 
melaksanakan 
tugasnj'a. masing-
masing karyawan 
telah 13 100% 13 100% 
melaksanakan 
fungsi dan 
tugasnya sesuai 
dengan anggaran 
dasar dan 
peraturan 
pcrundang-
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undangan? 
6 Apakah dalam 

melaksanakan 
lugasnya, masing-
masing karyawan 
mendominasi atau 
melempar 
tanggungjawab 
antara satu 
dengan yang lain? 

9 69% 4 3 1 % 13 100% 

T O T A L 67 515 i l 85 78 600 
Sumber: Hasil jawahan kuesioner, 2011 

6 Jawaban Responden Icfilang IVirisrp Kowajutan (Fairness) 

Jawaban 
No Pertanyaan Ya Tidak Total 

Jumlali % Jumlah 1 % Jumlah % 
1 " Apakah anda 

mengetahui apa 7 54% 6 46% 13 100% 
itu prinsip 
kewajaran? 

S ' Apakah 
perusahaan dalam 
kcgialan rapat 
tclah mcmbcrikan 13 100% 13 100% 
kesempatan pada 
pemangku 
kepentingan 
untuk 
menyampaikan 
pendapat bagi 
kepentingan 
perusahaan? 

3 Apakah 
penisahaan dalam 
kegiaan rapat 
telah memberikan 13 100% 13 100% 
kesempatan pada 
pemangku 
kepentingan 
untuk 
mcmbcrikan 
masukan bagi 
kcpcnitngaii 
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penisahaan? 
Apakah 
perusahaan tclah 
mcmbuka akses 
atas infonnasi 
untuk setiap 
pemangku 
kepenlingan 
perusahaan? 

13 100% - - 13 100% 

— -
5 Apakah 

perusaluian lelah 
mcmhcikan 
perlakuan yang 
setara dan wajar 13 100% 13 100% 
kepada pemangku 
kepenlingan 
sesuai dengan 
manfaai dan 
kontribusi yang 
diberikan kepada 
perusahaan? 

6 Apakali dalam 
sislcm 
pciieriinaan 
karyawan, 
perusahaan lelah 13 100% 13 100% 
meinherikaii 
kesempatan yang 
saiiui tanpa 
meiiibedakaii 
suskii, ras, agama. 
jender. dan 
kondisi fisik? 
Apakah dalam 
pelaksanaan 
tugasnya, 
perusahaan tclah 
mcmbcrikan 13 100% 13 100% 
kesempatan yang 
sama tanpa 
membedakan 
suku, agama, ras, 
jender, dan 
kondisi fisik? 

TOTAL 85 654 6 46 91 700 
Sumher: HaiHJuwabau kuesioner. 2011 
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7. Hasil Jawaban Responden Secara Keseluruhan Tentang Prinsip-prinsip Good 

Corporate Governance 

No Prinsip-prinsip 
good 

corporate 
governance 

Jumlah 
prinsip-prinsip 

good 
corporate 

governance 
yang diketahui 

(%) 

Jumlah 
pertanyaan 

secara 
keseluruhan 

Jumlah 
pemahaman 

prinsip-prinsip 
good corporate 

governance 
{%) 

Jumlah 
ketidakpaliam 

an prinsip-
prinsip good 

corporate 
governance 

{%) 
1 Transparansi 1761 21 1761 =84% 

21 
100-84=16% 

?. Kemandirian 515 6 515 = 86% 
6 

100-86=14% 

3 Akunlabilitas 1016 I I 1016 = 92% 
I I 

100-92 = 8% 

4 Pcrlar.gguiig 
jawaban 

469 5 469 = 94% 
5 

100-94 = 6% 

5 Kewajaran 654 7 654 = 93% 
7 

100-93 = 7% 

Sumber: Hasil jawaban kuesioner, 2011 
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Palembang. September 201 I 
K'jpada 
Y i h . Bapak/Ibu 
Pimpinan PT. Kereta Ap i (Persero) 
D'. visi Regional I I I Sumatera Selatan 

Assalamiialaikiim Wr. Wb 

Sehiibungan tlcngan penelitian saya, maka .saya yang : 

Ik'rnama : d i ta l Ai ta 

N I M : 22 2007 118 

Judul Penelitian : "Analisis Penerapan Gi>odCorporate Governance Dalam 

Memperbaiki Kinerja Pada PT. Kereta Ap i (Persero) 

Devisi Regional I I I Sumatera Selatan" 

Dengan ini meininta waklu Bapak/lnii kiranya dapat mengisi daOar 

pertanyaan yang .saya bcrikan. Tujuan penelitian dari pertanyaan-pertanyaan ini 

adalah iiiiUik bahan dalam mcngaiialisis Penerapan Good CorfHirate Governance 

yang Diterapkan Pada P T. Kereta A p i Devisi Regional 111 Sumatera Selatan. Data 

yang saya peroleh ini tidak akan dipublikasikan dan hanya untuk tujuan 

penelitian. Atas perhatian dan kcrjasamanya saya ucapkan terima kasih. 

V/assaiamualaikum Wr. Wb. 

Hormal Saya, 

( G i t a Evi a) 
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Responden No. 

I D E N T I T A S RESPONDEN 

Nanui Rcspondon 

.liibalan : 

Jenis Keiamin : 

I'cndidikan (erakliir : 

I .ania kerja : 

Isilah pertanyaan-pertanyaan yang ada dengan nieniherikan lick mark atau 

taiidi! X sesuai dengan kondisi pcrusaliaan yang sebenarnya. 

Informasi Umum Good Corporate Governance (GCG) 

!. Apakah anda mcngelahui apa itu sistem tata kelola perusahaan (Good 

( 'orponiic Govcnusiicij? 

[ ! • Ya • l idak 

2. Apakah prinsip-prinsip good corporate governance tclah dilaksanakan daiam 

perusahaan? 

r . J Y;: C Z I Y\i\ak 

.3. Jikn ya, apa saja? 

\ [ Transparansi 

I — j Akuntabilitas 

I — ] Perianggiingjawaban 

[ 1 Kemandirian 

1 I Kewajaran 
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IT insip r i aiispnniiisi {transparency) 

' I fvlcnurM.li /Miiia, apa yauf.i dimakKUtl (.ioiy.uvn (vausparaiMsi'/ 

I ] IVatvrdiaan i i ir i tnnasi vang iiialerial dan ru l e an. 

I I Kcivrhiikaan l ialain melaksanakan proses penganihiian kepulusan dan 

ininruiasi pi i iisaliaan, 

I I Kc |c l i i \ an lunpsi dan pelaksanaan kegiatan penisahaan 

1 , \ | iakafi pai iisahaan lelah menyediakan inlbrni . is i sceara Icpat waklu? 

I 1 Ya I I Tidak 

P ,11ka I ida l ' iiie)i)',apa'/ 

/ '\M;ikuli peniMiltnan lelalt menyediakan mloni ias i secara nicinadii i (memenuhi 

kehnluhnii pars siakeholders)':' 

I l i a I I iTlak 

fv Ilka l idak, nietipapa? 

0 Apakah penisahaan (elali menyediakan icTonnasi secara jelas? 

I I Ya I I Tidak 

' (1, l ika ddak. tuengapa'.' 

l i . Apakal ' penisahaan telah menyediakan informtisi secant akurat dan dapat 

i j jperhaiul i i i i 'kan .' 

I I Ya I 1 Tidak 
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Jiku lidak, meiipapa';' 

Apakaii niliwrnasi penisaliaan nu'.dah diakses olcn pemangku kepciUiiigan 

sesuai dengan haknya? 

] Ya r : ] Tidak 

Jika ya, apa saja iniormasi yang diungkapkan oleh perusahaan? 

I Vis i 

1 M i s i 

I Sasiaau iisiiha 

1 Strulegi perusahaan 

I i k t m d i ' i keuangan 

I Susaiisn ilan kompensasi pengurus 

I I'cuK )smr siihiun pengendali 

I Kopenul ikai i saham oleh anggola direksi dau anggota dewan komisaris 

I Sisiein maiiaiemen losiko 

I Sisiem pisnsiwasan dan pengendalian internal 

I Sisieia dan pelaksanaan ( i C G serta t ingkal kepatuhannya 

J Kejadian penting yang dapal mempengaruhi kondisi perusahaan 

Jika l idak. mcngapa? 

. Apakah dengan adanya prinsip keterbukaan yang dianut oleh perusahaan, 

kerahasiaan perusahaan akan menjadi bcrkurang? 

"::.] Y a [ : j Tulak 

. Jika titlak mengapa? 
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I H. Apak. i l i kel i i |akai i poiusaJiaaii Iclal i dijelaskan seeaia lertulis? 

i I Ya I I 1 idak 

I l i k a (idak, nuai! apa'.'' 

.'() Apakah kehijakaii penisahaan tclah. d ikomunikas ikan kepada pemangku 

kepenlingan? 

1 1 Ya I I Tidak 

' I Jlka lidak meiuMpa'.'' 

i ' r i u s i p A k i u i f a l i i l i t a s {lucountabUity) 

• MeiHinn Aiula , apa yang dui i . iks i id dengan aknnlabiti las {accoKnlahilily}'? 

I I Pel lai ipgimgiawaban dari setiap organ perusahaan 

I I Ke-ieia-.an l in igs i , pelaksanaan, dan l iei tai iggiingiawaban organ 

I i Pellauggungiawaban kmerja perusa.iaan 

? k Apakah penisaiiaaii telah menetapkan l ineian tugas masing-masing karyawan 

perusahaan seeam jelas'.' 

i ; J Ya I . j Tidak 

. '4. Jika tidak, mengapa? 

?.5. Apakah perusaliaan telali menetapkan rincian langgungjawab masing-masing 

kaiyausin perusaiHuiii secara jelas? 

I, .1 Ya i : .1 Tidak 



?0. Jiki i t idak, incngajia? 

' , ' / . Apakah j-enisahaan lelah men i i t i k i suain keyakinan bahwa senma karyawan 

nieinpi inyai kcniampnan sesuai dengan tugas, tanggungjawab, dan j)eiannya 

diilnn priaksanaan <!( ' ( i? 

I • 1 Ya I I idak 

''K, Jlka l idak. nieip'apa'.' 

Apakah penisahaan lelaii m e m i l i k i sisiem pengenda.'ian internal? 

i.; J Ya 1 1 1 idak 

il) , Jika l idak. mengapa'' 

31, Apakah penisahaan (elali m e m i l i k i ukuran kinerja untuk semua jajaran 

karyawan penisaiiaaiiV 

r~ l Ya f 1 ' i idak 

VI. Jika ya, dengan earn ajia? 

.33. Jika t idak, merigaiia,' 

34, Apakal i peni ailai.m lelah m e m i l i k i sistem penghargaan {reward) dan sanksi 

{punishnicnl) hagi karyawanV 

[ j Y a 1 1 l idak 
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35. Jika ya. dengan ram apa'.' 

rcnghargaan {i r-vorJ) 

Sanksi {{>iinislii>ii'/>/) 

3(>. .lilni l idak, inrngapiT.' 

37. Apakah perusaliaan lelah menibuaf etika bisnis alas dasar kesepakatan 

liersania'.' 

r V l Va r I ' l idak 

i s . .lika ya, apakali dalam melaksanakan lugasiiya, setiap karyawan telah 

hetpegaiig pada elika Insnis yang lelah disepaka.i'.' 

1. 1 Ya 1 I i idak 

A), .lilia l idak. meiipapa'.' 

40. Apakah penisahaan lelali memhual pedoman pi-rilaku {coilc oj i-<iH,:uct) atas 

ila.sai kesepakaiaii hcisama';' 

I, • I Va I I l idak 

4 1 . .lika ya. apakali dalitin melalisanakan tugasnya setiap kai yawan telah 

berpegang p;ida pedoman peri laku [ank' of cowhicl) yang telah disepakati? 

n Ya 1. i l idak 

42. j i k a l idak, mengapa? 
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' • l i i i s ip JN i ( i i i i g g i i i i g j a w a h a n [responsihUity) 

I v Meii iMii i Anda , ap;i yang diniaksud dengan perlanggungjawaban 

{ri-\;rtii.sihili[\ )7 

I 1 I 'eilanggungiavviiban alas sistem lata kelola perusahaan 

1 I Ihnlanggungjavvaban atas kincrja lainsahaan hcrdasar perimdangan yang 

i v i laku 

I I teesvsiiaian dalam pengeiolaan innisahaan terhadap perundangan yang 

beilakn dan prinsip korporasi yang sehat 

i t. Apakali ilal.nn nielaksan.ikan tugasnya sviiiip karyawan lelah berpegang pada 

pril l ; . i | i uclmli Iritian'. ' 

I i V.a I 1 Tidak 

•!'» j l k a Inlak, iiieiigapaV 

'n Apakah pniisal iaan ielah mematuhi i ieial i iran perundang-undangan, anggaran 

das.ar dan p n al inan penisahaan (hy-lnw.y) ? 

I 1 Ya i ! Tidak 

/. j i k a l idak, ninnjutpa? 

4H. A[)ak;ih pnru.sahaan tclah membiiat perencanaan mengenai tanggungjawab 

sosial (pednii pada masyarakat dan lingicnngan sekitar)? 

r i Ya i : 1 T idak 

4b. .lika t idak, mengapa? 
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4), Apakal i penisaliaati pcriiah melaksanakan langgungiawab sosial (peduli pada 

masyatakai dan i ingkungan sekilar) teisebnl? 

r i Ya r 1 T idak 

1 i . Jlka l idak, iiini|.',a|)a'.'' 

Rriiisip Kemandinan {independence) 

.1.' Me iunu l Anda. apa yang diniaksud dengan kemandir ian {independence)'? 

I 1 Pengeiolaan perusahaan secara pioTasional tanpa benturan kepentingan 

tlan pengaruh 

I I Pengeiolaan secara independen dan tanpa ada pihak lain /ang meiiguasai 

I I Pelaksanaan ( i ( ' ( i secara manthri dan konsisten tanpa benturan 

kepenlingan dan pengaruii 

t Apakali dalam melaksanakan lugasnyajnasing-masing karyawan telah 

(eriiindai- i lai i dominasi ok:li pihak lain'.' 

I I Ya I I T idak 

.lika l idak. meng.apa"? 

S:\ Apakah dalam melaksanakan tugasnya. masing-masing karyawan lelah 

tcrhindar dari pengaruh oleh kepentingan tertentu'.' 

r j Ya L , . j Tidak 

>(). .iika l idak. mengapa? 
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s A p a k a h ilalani im-laksaiiakaii Uigasnya,niasi'\g-masing karyawan tclah bebas 

dan hcniuiaM kepcnUngan dan scgala pengaruh/tekanan dari pihak lain? 

r "1 Ya L:":] hidak 

58. .lika tidak, nuMigapa*,' 

."lb. .Apakah dalam melaksanakan tugasnya, masing-masing karyawan telah 

melaksanakan hmgsi dan tugasnya sesuai dengan anggaran dasar dan 

peraturan penindang-iindangan? 

I 1 Va I 1 l idak 

f;0, .lika l idak, nienga|)aV 

n I . Apakah daiam inelak.sanakan tugasnya, masing-masing karyawan 

mei idominan/meiempar tanggungjawab an-ara satu dengan yang lain? 

1. 1 Ya [, ,] Tidak 

( > \ l ika l idak, mengapa? 

Prinsip Kewuiaraii ijaintess) 

63. Menurut Anda, apa yang dimaksud dengan kesetaraan dan kewajaran 

[fdifru'.ss)'^ 

[71 K-esetaraan dan kewajaran d i dalam memenuhi hak-hak stakeholders 

I, _ I Kcadihin dim keseiaraan di dalam memenuhi hak-hak stakeholders 

17. 1 Keadilan dan kewajaran di dalam memenuhi hak-hak stakeholders 
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(fl ' \pakiili periisiiliiKin da lam kcg ia lan rapal Ir la l i m c m h c r i k a n k u s c m p a l a n pada 

piMiiangku kc | i r i i i i i i gan [siuiu'.holck'.rs) i inl. ik m e n y a m p a i k a n pendapat bagi 

k r p r n l i n g a i i prii isahaaiT.' 

I 1 V a ; 1 I idak 

( O . ' ika l idak. mengapa? 

on. Apakai i pe lasahaan tlaiaia kegiatan rajiat felali rnei i ibcrikan k o e m p j i t a i i padei 

peinangkii ia-peiiiiiigan unliik member i kaii m a s u k a n hagi kepenl ingan 

peiusahaan'.' 

i i Y a I I r idak 

(>"/ J ika litlak meiirapa'.' 

î S \ p a k a h peMi:.ah;ian felali i i ie i i i lnika akses alas in lbrmas i i inluk setiap 

pemangku keiH'niiugan'.' 

I 1 Y a j ; I idak 

' a ' I ika I idak , .ueiipapa'.' 

70, A p a k a i i iHausahaan lelah m e m b e r i k a n per lakuan y a n g setara dan wajai' kepada 

pemangku kepeiuingan sesu:u dengan inai i laa i dan kontribusi y a n g d iber ikan 

kepada iK-nisahaaii'.' 

! I Va I I I idak 

/1 J lka l idak, meiipapa'.' 
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PT. KERETA API INDONESIA (PERSERO) 
DIVISI REGIONAL III SUMATERA SELATAN 

S U R A T K E T E R A N G A N 
No. 16/MSDM/VI/SS-2011 

Yang bertanda tangan d i bawah ini Manager Sumber Daya Manusia dan 
Penggajian PT. K E R E T A A P I I N D O N E S I A (PERSERO) Div i s i Regional HI Sumatera 
Selatan Palembang, dengan Ini menerangkan bahwa: 

Program studi : I lmu Ekonomi 
Universitas : Universitas Muhammadiyah Palembang 

Telah selesai melaksanakan penelitian di PT. K E R E T A A P I I N D O N E S I A 
(PERSERO) Div is i Regional IH Sumatera Selatan Palembang. 

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat 
dipergunakan sebagaimana mestinya. 

Nama 
N I M 
Jurusan 

G I T A E V I T A 
222007118 
Ekonomi Akuntansi 

Dikeluarkan d i : Palembang 
Pada tanggal : 14 Juni 2011 

a.n. EVP Divis i Regional HI Sumatera Selatan 
Senior Manager S D M dan U m u m 

UTAMAKAN KESELAMATAN DAN PELAYANAN 
Jl. Jenderal A. Yani No. 541 13 Ulu (Plaju) Palembang 30263 Facs (0711) 512383 



ECONOMICS FACULTY 

UNIVERSITY OF MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

LANGUAGE INSTITUTE & CAREER 

Jl. Ahmad Yani -14 Ulu Palembang 

Telp. 0711.S11433 

e-mail: lbpk_feump@yahoo.com 

T O E F L P R E D i a i O N TEST 

FULL NAME TIME TAKEN 

Gita Evita 08.00-10.00 AM 

TOEFL PREDICTION SCORES 

SECTION 1 SECTION 2 SECTION 3 TOTAL SCORE 

45 39 y 39 410 

SEX DATE OF BIRTH TEST DATE 

M/F D /M /Y D /M/Y 

F 26-Mar-1989 29/7/2011 

EXAMINEES NUMBER 

525 

Prof. Dr. InHawan Svahri.M.Pd. 

Consultant 

When properly signed, this report certifies diat the candidate 

Fahtnl.,'S.E.. M.SI 

CHAIRMAN 

^ppgafs above 
has taken the TOEFL prediction Test of Economics feculty - language msBtuIeSt career under 

secure condftioris. This score is vatid for only six months. This report is confidential 

mailto:lbpk_feump@yahoo.com


Yang dinyatakan L U L U S Membaca dan Hafalan A I - Qur'an 
d i Fakultas E k o n o m i Universitas Muhammadiya l i Palembang 

Dengan Predikat M E M U A S K A N 

Palembang, 18 Juni 2011 

an. Dekan 



N A M A M A H A S I S W A : OXfcfi fSvi-fca PEMBIMBING 

N I M 22 2007 V i a J I KETUA : PH' . r ta ' adate . q i a d l k , ? ^ , B , A f c . J t 

JURUSAN Alrnwfcawa'. ANGGOTA : 

JUDUL SKRIPSI ANAL IS IS P E N E R A P A N GOOD CORPORATE GOVERNANCE D A L A M 
MEMPERBAIK I K I N E R J A PADA PT. KERETA API (PERSERO) DEVIS! 
REGIONAL III S U M A T E R A S E L A T A N 

NO. 
Tn\ /DP iji' 
1 O U D L/ 11 1 

KONSULTASI 
M A T E R ! YANG D I B A H A S 

P A R A F P E M B I M B I N G 
K E T E R A N G A N NO. 

Tn\ /DP iji' 
1 O U D L/ 11 1 

KONSULTASI 
M A T E R ! YANG D I B A H A S 

K E T U A A N G G O T A 
K E T E R A N G A N 

1 

2 XT io i ; . 

3 >si; 3o>' 

4 

5 r 

6 

•7 
1 

- 4 - -
8 9. /^-I 2 . 0 

9 

10 fi"'\-j'L. r U7 ( 

11 iTA-jLif PtisLit:̂  .,J 

12 

13 

14 

15 

16 

C A T A T A N 

Mahasiswa diberikan waktu meryelesaikan Skripsi. 
6 bulan terhitung sejak tanggal ditetapkan 

Di keluarkan di • Palembang 
Pada tanggal / / 

a.n. Dekan 
. . - / f ^TT^ f i feya Jurusan, 

r t« . f t . ( .V 7'n\' •''•''II.'fC' 



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 
FAKUmS EKONOMI 

JtJRUgAH 
JURUSAN MANAJEMEN (SI) 
JURUSAN AKUNTANSI (SI) 
MANAJEhCN PEMASARAN (D.W) 

PEMYEIENGGARAAN 
No. MSO/DfTflOtfc 

. No 3«9/DJT/3005 

. No. 161t/[VT/2005 

AKREOITASI 

No oiB.'BAN-ptiAy xi;si/vm«)08 'F, 

No 0?O.'BANPT;*lnX/S1/X/2O05 iE-
No 005/BAN-PT/Ali X/Dtrf-nWt/2010 iRi 

Atamat. Jalan Jenderal AhfmKt Yani 13 Ulu f07f 1/ 511433 Faximile {071 IJ 518018 Palembang 30263 

y-'f v:j^^*l "Ul' 

L E M B A R P E R S E T U J U A N P E R B A I K A N S K R I P S I 

: Jum'at, 19 Agustus 2011 
: 13.00 W I B 
: Gita Evita 
:22 2007 118 
: Akuntansi 
: Akuntansi Sektor Publik 
: A N A L I S I S P E N E R A P A N GOOD CORPORATE 

GOVERNANCE D A L A M M E M P E R B A I K I K I N E R J A 
P A D A P T . K E R E T A A P I ( P E R S E R O ) D E V I S I 
R E G I O N A L I I I S U M A T E R A S E L A T A N 

T E L A H D I S E T U J U I O L E H T I M P E N G U J l D A N P E M B I M B I N G S K R I P S I DAN 
D I P E R K E N A N K A N U N T U K M E N G I K U T I W I S U D A 

Hari / Tanggal 
Waktu 
Nama 
N I M 
Jurusan 
Mata Kuliah Pokok 
Judul Skripsi 

NO N A M A D O S E N J A B A T A N T G L 
P E R S E T U J U A N 

T A N D A 
T A N G A N 

I Dr. Sa^adah Siddik, S . E , Ak. , M.Si Pembimhing / ? D h 

2 Dr. Sa'adah Siddik, S . E , Ak. , M.Si Ketua Penguji 

3 Mizan, S . E , Ak., M.Si Anggota Penguji I 

4 M . Fahmi, S . E , M.Si Anggota Penguji I I 

hang, 2? September 2011 
n 
usan Akuntansi 

Drs. Sunardi, S . E , M.Si 
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